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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Examples non-

examples terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Indralaya. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu. 

Penelitian ini terdiri dari dua sampel penelitian, yaitu kelas VIII.5 dengan jumlah 

32 siswa  sebagai kelas eksperimen  yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode Examples non-examples dan kelas kontrol yaitu kelas VIII.6 

dengan jumlah 32 siswa yang diberikan pelajaran dengan menggunakan metode 

konvensional. Teknik pengolahan data menggunakan teknik tes dan mengolah data 

menggunakan program SPSS 23. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen memperoleh nilai rata-rata tes awal yaitu 58,62 dan nilai rata-rata tes 

akhir yaitu 83,37. Pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata tes awal yaitu 51,87 

dan nilai rata-rata tes akhir yaitu 72,28. Dari hasil uji-t menunjukan bahwa Nilai 

dengan df (62) dengan taraf signifikasi 95%  thitung  (6,154) > t tabel (1,999) maka Ho 

ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode 

Examples non-examples terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Indrlaya.  

 

Kata Kunci: Pengaruh, Metode Examples non-examples, Teks eksplanasi 
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THE INFLUENCE OF EXAMPLES NON-EXAMPLES METHOD ON THE 

ABILITY OF WRITING THE EXPLANATION TEXT OF 8TH GRADE 
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Supervisor: 1. Drs. Supriyadi, M. Pd. 

                                                       2. Dr. Izzah, M. Pd.  

Indonesian language and Literature Education study Program  

diannovitaplg123@gmail.com 

Abstract 

This Research aims to determine the influence of Example non-Examples methods 

on the ability of writing the explanatory texts for eighth grade students of SMP 

Negeri 1 Indralaya. This study used quasi-experimental methods. The study 

consisted of two research samples, namely the VIII. 5 class with a total of 32 

students as an experimental class was given the treatment using the Example non-

Examples method and the control class namely the VIII. 6 class with the total of 32 

students were given lessons using conventional methods. The techniques of 

collecting the data was using test techniques and processing data using SPSS 23 

programs. The results of this study can be seen that there was a difference in the 

average value between the experimental class and the control class. The 

experimental class obtained an average score of Pre-test was 58,62 and an average 

score of Post-test was 83,37. In the control class obtained the average score of Pre- 

test was 51,87 and the average score of Post-test was 72,28. From results of T-test 

showed that the value with df (62) with a significance level of 95% tcount (6,154)> 

t table (1.999) then Ho was rejected, meaning that there were significant differences 

between the experimental class and the control class. Thus, it can be concluded that 

there was an influence of Example non-Examples method on the ability of writing 

the explanatory texts of eighth grade students of  SMP Negeri 1 Indrlaya.  

  
Keywords: Influence, Example non-Examples method, Explanatory Text 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran di 

kelas dapat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu metode 

yang dapat digunakan oleh guru adalah metode examples non-examples. Metode 

examples non-examples adalah metode pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan contoh atau gambar yang relevan dengan kompetensi dasar 

(Lestiawan, 2018:99). Metode ini digunakan  untuk menuntut siswa lebih berpikir 

kritis dalam mengamati contoh atau gambar yang disajikan oleh guru. Dalam 

metode ini, media gambar mempunyai peranan yang sangat penting untuk 

mengarahkan imajinasi siswa.  

Metode examples non-examples dijadikan metode alternatif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis. Menurut Ramadhan dkk (2018:182) 

keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan yang penting untuk dikuasai 

siswa dalam pembelajaran berbahasa. Keterampilan menulis merupakan  

keterampilan yang menghasilkan sebuah produk berbentuk tulisan yang berasal dari 

pemikiran melalui proses belajar mengajar.  

Namun dalam proses pembelajaran menulis terdapat beberapa kesulitan 

yang dialami siswa. Kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu (1) 

sulit menemukan ide atau gagasan, (2) sulit mengembangkan kerangka tulisan 

menjadi tulisan yang utuh, (3) sulit menggunakan bahasa yang efektif, dan (4) sulit 

menggunakan kalimat dengan struktur yang benar (Rezkita, 2014:2).  

Berhubungan dengan pembelajaran menulis, Yamin dalam Rezkita (2014:2) 

dalam proses pembelajaran guru membantu siswa berpikir secara benar dengan 

membiarkan siswa berpikir sendiri. Dengan demikian guru harus lebih kreatif 

dalam memilih dan menggunakan pedekatan, metode, dan media yang digunakan 

dalam proses pembelajaran di kelas.  

Dalam kurikulum 2013, pada pelajaran Bahasa Indonesia mulai dari 

Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas sudah berbasis teks (Panasti dkk, 
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2018:156).  Dengan demikian pembelajaran Bahasa tidak hanya dijadikan 

pembelajaran untuk berkomunikasi saja tetapi juga dijadikan sebagai sarana 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Salah satu teks yang 

dipelajari oleh siswa pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah teks 

eksplanasi.  

Pada kurikulum 2013, kemampuan menulis teks eksplanasi terdapat pada 

Sekolah Menengah Pertama kelas VIII dengan Kompetensi Dasar  (KD) 4.10 

menyajikan data dalam bentuk teks eksplanasi proses terjadinya suatu fenomena 

secara lisan dan tulisan dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan atau 

aspek lisan. Kompetensi pembelajaran tersebut mengharapkan siswa dapat 

menuliskan mengenai teks eksplanasi baik secara lisan maupun tulisan.  

Teks eksplanasi berisi proses-proses hubungan fenomena alam, budaya, 

pengetahuan dan lain-lain (Salfera, 2017:34). Secara jelas bahwa teks eksplanasi 

merupakan teks yang berisi rangkaian peristiwa yang berhubungan dengan 

fenomena alam, budaya, pengetahuan dan lain-lain yang disertai dengan fakta-fakta 

serta bagaimana fenomena itu bisa terjadi. Objek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teks eksplanasi (tulisan). Untuk meningkatan keterampilan 

siswa dalam menulis teks eksplanasi  menjadi lebih efektif, inovatif dan 

menghasilkan sebuah tulisan yang berkualitas dibutuhkan suatu metode 

pembelajaran menulis yang mendukung siswa. Dengan menjadikan metode 

examples non-examples sebagai metode alternatif dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi, siswa memperoleh fakta-fakta yang akan ditulis menjadi teks eksplanasi 

yang utuh dari contoh atau gambar yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 

yang yang ditempelkan di papan tulis atau ditampilkan oleh guru melalui LCD. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, Ibu Nurexamawati, S. Pd dan salah satu siswa di kelas VIII.5, 

Cinta Mahadita pada hari Jumat, 11 Oktober 2019 di SMP Negeri 1 Indralaya 

mengenai pembelajaran menulis teks eksplanasi diketahui bahwa dalam menulis 

teks ekspalanasi siswa masih mengalami kesulitan. Seperti diketahui bahwa teks 

eksplanasi berisi rangkaian peristiwa yang cukup panjang yang membuat siswa 
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kehabisan data atau sumber dalam menulis tesk ekspalanasi. Selain itu, Metode 

yang biasa digunakan oleh guru di kelas adalah metode ceramah . 

Dengan kondisi tersebut, peneliti akan mencoba menerapkan metode 

examples non-examples dengan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

metode Examples non-examples terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi 

siswa VIII SMP Negeri 1 Indralaya”.  

Dengan menerapkan metode examples non-examples dalam pembelajaran 

menulis teks eksplanasi dapat membantu siswa lebih berpikir kritis dan mendapat 

data-data dari mengamati gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Misalnya siswa akan  disajikan gambar- gambar mengenai peristiwa 

terjadinya suatu fenomena alam, dengan demikian siswa akan melatih pola pikirnya 

dengan mangati gambar agar mendapat data-data yang sesuai dengan fenomena 

alam tersebut. Dari data hasil pengamatan, kemudian siswa akan menulis teks 

eksplanasi secara utuh.  

Menurut Aqib (2017:17) langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan metode examples non-examples adalah guru mempersiapkan 

gambar-gambar sesuai dengan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran, 

kemudian menempelkan gambar di papan tulis atau menayangkan melalui LCD. 

Lalu siswa diberikan kesempatan untuk memperhatikan dan mengalisis gambar. 

Melalui diskusi kelompok yang terdiri dari 2—3 orang siswa, hasil diskusi dari 

analisis gambar tersebut dicatat pada kertas. Selanjutnya, Setiap kelompok 

diberikan kesempatan untuk membacakan hasil dikusinya. Setelah itu, siswa 

mendapatkan penjelasan materi dari guru sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

siswa bersama guru menarik kesimpulan.  

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Ardi Kusuma pada tahun 2014 

dengan judul “ Keefektifan Penggunaan Model Example Non-examples terhadap 

Pembelajaran Menulis Puisi Pada Siswa Kelas X MAN Temple Sleman 

Yogyakarta” dan  Nurul Huda Siregar  pada tahun 2018 dengan judul “ Peningkatan 

Hasil Belajar Menulis Teks Eksposisi dengan Menerapkan Metode Examples Non-

examples Pada Siswa Kelas X MAN 1 Medan”. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa metode Example Non-examples efektif untuk pembelajaran menulis puisi 
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dan teks eksposisi. Hasil penelitian tersebut juga menyatakan terdapat perbedaan 

keterampilan menulis puisi dan teks eksposisi yang signifikan antara siswa yang 

diberi perlakuan dengan menggunakan metode Example Non-examples dengan 

siswa yang diberi pelajaran dengan menggunakan metode konvensional.  

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

terletak pada metode yang digunakan yaitu metode Example Non-examples. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian ini terletak pada materi dan subjek 

penelitian. Oleh karena  itu, peneliti dalam penelitian ini akan menerapkan metode 

Example Non-examples pada pembelajaran menulis jenis teks lain yaitu teks 

eksplanasi.  

Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 1 Indralaya dengan 

pertimbangan dan alasan karena sekolah tersebut telah terakreditasi A. Selain itu, 

guru di SMP Negeri 1 Indralaya ini belum menerapkan metode examples non-

examples dalam proses belajara mengajar keterampilan menulis teks eksplanasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih kelas VIII sebagai objek penelitian karena 

pada silabus kurikulum 2013 pembelajaran keterampilan menulis teks eksplanasi 

terdapat pada kelas VIII dan keterampilan menulis teks eksplanasi terdapat pada 

Kompetensi Dasar  (KD) 4.10 menyajikan data dalam bentuk teks eksplanasi proses 

terjadinya suatu fenomena secara lisan dan tulisan dengan memperhatikan struktur, 

unsur kebahasaan atau aspek lisan.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Masalah dalam penelitian ini adalah apakah metode examples non-examples  

berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode examples 

non-examples berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1) Manfaat Teoretis 

 Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi 

metode examples non-examples terhadap peningkatan hasil belajar siswa yaitu 

keterampilan dalam menulis teks eksplanasi. 

2) Manfaat Praktis  

 Secara praktis, penelitian ini  diharapkan memberikan kontribusi kepada 

guru, siswa dan sekolah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Bagi guru, hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi salah satu metode yang dapat  digunakan guru 

untuk membantu proses belajar mengajar dalam hal menulis teks eksplanasi. Bagi 

siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam menulis teks eksplanasi dengan menerapkan metode examples 

non-examples. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar dan menghasilkan kualitas lulusan yang baik.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Metode Examples non-examples  

2.1.1 Pengertian Metode Examples non-examples 

 Metode examples non-examples merupakan metode pembelajaran 

kooperatif yang menggunakan contoh. Contoh-contoh tersebut berupa gambar yang 

relevan dengan Kompetensi Dasar (KD).  Metode pembelajaran examples non-

examples ini digunakan guru untuk memberikan contoh-contoh baik berupa gambar 

atau peragaan suatu prosedur yang harus dilakukan peserta didik. Dengan 

menggunakan metode examples non-examples siswa diharapkan mampu 

menggunakan dua konsep hal yaitu examples dan non-example. 

Berdasarkan pengertiannya, examples merupakan gambaran yang menjadi 

contoh dari materi yang sedang dibahas, sedangkan non-examples merupakan 

gambaran dari sesuatu yang bukan contoh dari materi yang sedang dibahas (Aqib, 

2017:17). Pada pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran examples 

non-examples dampak instruksionalnya adalah siswa menjadi lebih aktif, berani 

mengemukakan pendapat atau gagasannya sendiri, aktif berdiskusi, dapat belajar 

dari pengamatan sendiri (Habibah, 2016:58). 

Menurut Buehl (dalam Damiati, 2013:22), menggunakan metode examples 

non-examples memiliki beberapa keuntungan, yaitu siswa dapat memperluas 

pemahaman setelah melakukan pengamatan dan analisis, siswa dapat menemukan 

suatu konsep yang mendorong siswa lebih berpikir kritis dari pengamatan yang 

telah dilakukan.  

 

2.1.2 Kelebihan Metode Examples non-examples 

 Menurut Marliana (2018:65), metode examples non-examples memiliki 

kelebihan adalah  sebagai berikut.  

1. Siswa jadi lebih kritis dalam menganalisis gambar. 

2. Siswa dapat mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar.  
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3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 

pendapatnya.  

 

2.1.3 Langkah-langkah Pembelajaran dengan Metode Examples non-examples 

 Menurut Aqib (2017:17) langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan metode examples non-examples adalah sebagai berikut.  

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan materi pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran.  

2. Guru menempelkan gambar di papan tulis atau menayangkan melalui LCD.  

3. Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan untuk memperhatikan dan mengalisis 

gambar. 

4. Melalui diskusi kelompok yang terdiri dari 2—3 orang siswa, hasil diskusi dari 

analisis gambar tersebut dicatat pada kertas.  

5. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk membacakan hasil dikusinya. 

6. Siswa mendapatkan penjelasan materi dari guru sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai.  

7. Siswa menyimpulkan  

 

2.2 Keterampilan Menulis  

2.2.1 Pengertian Menulis  

 Menulis merupakan kegiatan penyampaian informasi, ide ataupun gagasan 

ke dalam sebuah tulisan. Kegiatan menulis digunakan oleh seseorang untu mencatat 

atau menulis, meyakinkan, melaporkan atau memberitahukan serta dapat 

mempengaruhi orang lain. Tujuan dari kegiatan menulis adalah dapat menyusun 

hasil dari pemikiran dan menyampaikan secara jelas dengan menghasilkan sebuah 

tulisan. Dalam kegiatan menulis membutuhkan pemikiran dan fokus agar pembaca 

dapat memberikan penilaian terhadap tulisan melalui gaya, isi dan pemikiran 

penulis. Menulis menekankan pada proses dan hasil. Hal ini menunjukkan bahwa 

menulis tidak hanya pemikiran yang fokus saja tetapi juga memerlukan waktu untuk 

mengahasilkan (Mahmud, 2017:35). 



8 
 

 Keterampilan menulis tidak bisa dilakukan begitu saja tanpa ada 

pembelajaran sebelumnya. Dengan demikian penulis harus memiliki pengetahuan 

dan pengalaman yang luas agar dapat menuangkan ide, pikiran dan gagasan dengan 

mudah dan leluasa. 

Kegiatan menulis adalah kegiatan yang produktif dan ekspresif. Kegiatan 

menulis memerlukan penguasaan dalam unsur kebahasaan yang meliputi: (1) tata 

bahasa, (2) ejaan dan tanda baca, (3) penulisan gagasan dengan bahasa yang tepat, 

teratur dan lengkap (Mahmud, 2017:36). 

 Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian menulis, dapat 

disimpilkan bahwa keterampilan menulis adalah kegiatan berbahasa atau 

berkomunikasi dengan cara menyampaikan informasi, ide, gagasan dan pemikiran 

kepada orang lain melalui tulisan.  

 

2.2.2 Tujuan Menulis  

Seorang penulis tentu memiliki tujuan tersendiri dalam menulis sebuah 

tulisan. Oleh karena itu terdapat banyak tujuan dari menulis, salah satu tujuan 

menulis adalah memberitahukan atau menyampaikan informasi berupa ide atau 

gagasan kepada orang lain dalam bentuk tulisan. Menurut Tarigan, (2013:23) 

adalah sebagai berikut. 

1) Menulis dapat membantu siswa memahami melayani mereka melalui ekspresi 

tulis, dengan cara menciptakan keadaan di dalam kelas yang jelas memerlukan 

karya tulis dan kegiatan menulis; 

2) Mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas dalam 

tulisan; 

3) Mengajar para siswa mengunakan bentuk kata  yang tepat dan serasi dalam 

ekspresi tulis 

Semi 2007 (dalam Suriana., dkk, 2017:2) mengemukakan bahwa tujuan menulis 

yaitu menceritakan suatu hal, memberikan petunjuk, meyakinkan dan berusaha 

merangkum suatu hal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis 

adalah menceritakan, memberi dorongan dan petunjuk untuk mengekspresikan 

sesuatu dalam bentuk tulisan. 
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2.2.3 Manfaat Menulis  

Tidak hanya memiliki tujuan saja, menulis juga mempunyai manfaat 

tersendiri. Menurut  Percy (dalam Lestari, 2019) manfaat menulis adalah sebagai 

berikut.  

1. Sarana untuk menyampaikan pendapat diri sendiri.  

Sarana untuk menyampaikan pendapat diri sendiri  adalah bahwa dengan 

menulis, seseorang bisa mengungkapkan perasaan hati, baik itu kegelisahan, 

keinginan, kemarahan, kesedihan,  dan  sebagainya. Jadi menulis bisa menjadi 

alat/sarana  untuk mengungapkan perasaan hati 

2. Sarana untuk pemahaman terhadap diri sendiri. 

Dengan  menulis bisa menumbuhkan rasa percaya diri seseorang. Karena 

banyak orang yang merasa minder karena tidak pandai berbicara, namun jika 

seseorang  bisa menyampaikannya melalui tulisan, maka perasaan harga diri 

tersebut akan bisa tumbuh. Ini membuktikan bahwa dengan menulis juga dapat 

membantu seseorang untuk meningkatkan  kepercayaan  akan kemampuan yang 

dimiliki. 

3. Dapat mengukur perkembangan suatu pemahaman dan kemampuan 

menggunakan Bahasa. 

Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk menulis. Oleh karena itulah 

seseorang yang ingin menulis harus menguasai bahasa yang dijadikan sebagai 

alat untuk menulis tersebut. Orang yang bisa menulis bisa dikatakan orang yang 

tahu bagaimana cara menggunakan bahasa. Dengan demikian menulis dapat 

bermanfaat sebagai sarana untuk mengukur perkembangan pemahaman dan 

kemampuan dalam menggunakan bahasa.  

 

2.3 Teks Eksplanasi   

2.3.1 Pengertian Teks Eksplanasi  

 Teks eksplanasi adalah teks yang berisi penjelasan mengenai proses 

terjadinya suatu fenomena atau peristiwa. Menurut Kosasih (2017:128) teks 

ekspalanasi adalah teks yang menjelaskan tahapan-tahapan atau proses terjadinya 
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suatu peristiwa seperti fenomena alam, sosial atau budaya. Teks eksplanasi juga 

dapat disampaikan secara lisan ataupun dalam bentuk sebuah tulisan. 

Teks eksplanasi merupakan teks yang berisi penjelasan proses terjadinya 

peristiwa dengan sejelas-jelasnya (Kosasih, 2017:150). Teks eksplanasi pada 

umumnya memiliki pola pengembangan teks secara kronologis dan kuasalitas. 

Secara umum teks eksplanasi dimulai dengan mengidentifikasi peristiwa, rangkaian 

peristiwa dan diakhiri dengan ulasan atau kesimpulan.  

 Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian teks eksplanasi, dapat 

disimpulkan bahwa teks eksplanasi adalah teks yang berisi penjelasan tentang 

proses terjadinya suatu peristiwa atau fenomena seperti fenomena alam, sosial 

ataupun budaya.  

 

2.3.2 Struktur Teks Eksplanasi  

Menurut Endah (dalam Oktaviani, 2018:6),  struktur teks eksplanasi terdiri atas 

pernyataan umum, serangkaian argument atau deretan penjelasan, dan simpulan 

(interpretasi). 

1. Pernyataan umum  

Pernyataan umum berisi tentang penjelasan umum tentang fenomena yang akan 

dibahas. Bagian ini dapat berupa pengenalan fenomena tersebut atau 

penjelasannya. Penjelasan umum dituliskan dalam teks eksplanasi berupa 

gambaran secara umum tentang apa, mengapa, dan bagaimana proses peristiwa 

alam tersebut terjadi. 

2. Deretan penjelasan  

Bagian deretan penjelas berisi tentang penjelasan proses mengapa fenomena 

tersebut dapat terjadi atau tercipta dan bisa terdiri atas lebih dari satu paragraf. 

Bagian ini mendeskripsikan dan merincikan penyebab dan akibat dari sebuah 

peristiwa, fenomena yang terjadi. Urutan sebab akibat berisi tentang penjelasan 

proses kebenaran atau proses terjadinya sesuatu secara urut (dari awal hingga akhir) 

dan mendetail.  

3. Simpulan (interpretasi) 
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Bagian penutup atau intrerpretasi keberadaannya bersifat opsional, pilihan, atau 

bukan keharusan. Teks penutup merupakan inti sari atau kesimpulan dari 

pernyataan umum dan deretan penjelas. Opsional dapat berupa tanggapan atau 

interpretasi penulis teks, maupun mengambil kesimpulan atas pernyataan yang ada 

dalam teks tersebut. bagian ini berisi inti sari atau kesimpulan dari topik atau 

peristiwa yang dibahas.  

 

2.3.3 Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi  

Menurut Kosasih (2017:144—145) kaidah kebahasaan yang ada pada teks 

eksplanasi sebagai berikut.  

1. Menggunakan konjungsi kausalitas, antara lain sebab, karena, oleh sebab itu, 

oleh karena itu, sehingga. 

2. Menggunakan konjungsi kronologis (hubungan waktu), seperti kemudian, lalu, 

setelah itu, pada akhirnya.  

3. Menggunakan kata benda yang merujuk pada jenis fenomena, bukannya pada 

kata ganti penceritanya. Kata ganti yang dimaksud misalnya, Kabupaten 

Bandung, burung, gerhana, kesenian daerah, perkembangan budaya Papua.  

4. Di dalam teks itu pun sering dijumpai kata teknis atau peristilahan, sesuai 

dengan topik yang dibahasnya. 

 

2.4 Langkah-langkah  Menyusun Teks Eksplanasi  

 Kosasih (2017:150) menyatakan ada beberapa langkah-langkah dalam 

menyusun teks eksplanasi. Langkah-langkah penyusunan tersebut sebagai berikut.  

1. Menemukan topik atau suatu kejadian yang menarik, Langkah awal dalam 

penyususnan teks eksplanasi.  

2. Menyusun kerangka teks, yaitu dengan cara mengembangkan topik yang sudah 

ditentukan sebelumnya ke dalam rincian topik-topik yang lebih khusus. 

3. Mengumpulkan bahan,  yaitu langkah yang harus ditempuh dalam menyusun 

teks eksplanasi. Bahan-bahan tersebut berupa fakta, atau pendapat dari para ahli 

terkait dengan kejadian yang ditulis dari berbagai sumber.  
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4. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi sebuah teks eksplanasi 

yang lengkap dan utuh dengan memperhatikan struktur teksnya (identifikasi 

fenomena atau kejadian, proses kejadian dan ulasan). 

 

2.5 Hipotesis Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat hipotesis bahwa ada pengaruh metode 

examples non-examples terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi. Untuk 

menguji hipotesis tersebut dapat digunakan uji beda. Hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan dengan hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nol (Ho).  

Ha: ada perbedaan keterampilan menulis teks eksplanasi antara siswa yang 

diajarkan dengan metode examples non-examples dengan siswa yang diajarkan 

dengan metode konvensional.  

Ho: tidak ada pebedaan perbedaan keterampilan menulis teks eksplanasi 

antara siswa yang diajarkan dengan metode examples non-examples dengan siswa 

yang diajarkan dengan metode konvensional. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 23 dengan cara menganalisis perbedaan nilai rata-rata uji-t.  

Hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak jika tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen dan nilai 

rata-rata kelompok kontrol. Hipotesis nol ditolak dan hipotesis kriteria diterima jika 

perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 

dan nilai rata-rata kelompok kontrol.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

semu. Metode eksperimen semu adalah metode penelitian dengan menggunakan 

kelas-kelas yang telah tersedia. Dalam penelitian eksperimen akan melibatkan dua 

kelas, yaitu kelas eksperimental dan kelas kontrol yang sama keadaannya atau 

kondisinya (Emzir, 2017:69).  Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

semu yang bertujuan untuk menguji ada atau tidak pengaruh akibat dari perlakukan  

metode  examples non-examples terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari metode  examples non-

examples dalam pembelajaran menulis eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.  

 

3.2 Desain Penelitian  

Desain penelitian eksperimen semu dibagi menjadi dua rangkaian yaitu, 

membandingkan kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dan memberikan tes awal, 

lalau diberi perlakuan selanjutnya diberikan tes akhir terhadap satu kelas yaitu kelas 

eksperimen (Emzir, 2017:86).  

Dalam penelitian eksperimen ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen akan diberikan pembelajaran menulis teks 

eksplanasi menggunakan metode examples non-examples. Sedangkan pada kelas 

kontrol diberikan pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan metode 

ceramah. Penelitian ini akan dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang sudah disusun. Selanjutnya data hasil tes kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen akan diukur untuk melihat perbedaan keduanya.  

Desain penelitian dalam penelitian ini akan dilakukan sebagai berikut.  
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Table 1. Desain Penelitian  

Kelompok Pengukuran Perlakuan Pengukuran 

E 01 X 02 

K 03 - 04 

 

Keterangan:  

E: kelas eksperimen 

K: kelas kontrol 

X: perlakuan kelas eksperimen 

01: tes awal kelas eksperimen 

02: tes akhir kelas eksperimen 

03: tes awal kelas kontrol  

04: tes akhir kelas kontrol 

 Desain prosedur penelitian di atas adalah sebagai berikut.  

1. Menggolongakn kelas penelitian penjadi dua, yaitu kelas eksperimen (E) dan 

kelas kontrol (K). 

2. Memberikan tes awal kepada kedua kelas untuk mengetahu kemampuan awal 

yang dimiliki oleh kedua kelas (01 dan 03).  

3. Memberikan perlakukan terhadap kelas eksperimen menggunakan metode 

examples non-examples (X) dan menggunakan metode ceramah terhadap kelas 

kontrol.  

4. Setelah diberi perlakukan selanjutnya diberikan tes akhir terhadap kelas 

eksperimen (02) dan kelas kontrol (04), menghitung rata-rata nilai tes akhir dari 

kedua kelas tersebut.  

5. Menggunakan perhitungan statistik uji-t untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan dan apakah perbedaan tersebut cukup besar untuk 

menolak hipotesis. 

 

3.3 Variabel Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
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metode examples non-examples (X), sedangkan variabel terikat, yakni hasil belajar 

siswa berupa  keterampilan menulis eksplanasi (Y). 

 

3.4 Definisi Operasional  

 Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Keterampilan menulis teks ekspalanasi adalah keterampilan menulis teks yang 

menjelaskan tahapan-tahapan atau proses terjadinya suatu peristiwa seperti 

fenomena alam, sosial atau budaya. Hasil dari tes keterampilan menulis teks 

eksplanasi adalah berupa unjuk kerja teks eksplanasi dengan rubrik penilaian 

yang meliputi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa dan mekanisme 

penulisan.  

2. Metode examples non-examples merupakan metode pembelajaran yang 

menggunakan contoh. Metode ini memberi kesempatan kepada siswa menjadi 

lebih aktif, berani mengemukakan pendapat atau gagasannya sendiri, aktif 

berdiskusi, dapat belajar dari pengamatan sendiri. Metode examples non-

examples menggunakan contoh-contoh  berupa gambar yang relevan dengan 

Kompetensi Dasar (KD) untuk membantu siswa dalam menulis teks eksplanasi. 

Guru akan memberikan tes tertulis yaitu tes awal dan tes akhir.  

 

3.5 Populasi dan Sampel  

1) Populasi Penelitian   

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Indralaya 2019/2020 yang berjumlah 224. Jumlah tersebut terdiri dari 7 kelas 

yang dirinci sebagai berikut.  

 

Tabel 2. Jumlah populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya 

No.  Kelas  Jumlah  

1. VIII. 1 32 

2. VIII. 2 32 

3. VIII. 3 32 

4. VIII. 4 32 

5. VIII. 5 32 
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6. VIII.6 32 

7. VIII. 7 32 

Jumlah  224 

Sumber: Data SMP Negeri 1 Indralaya  

 

2) Sampel Penelitian 

 Sampel dalam ini adalah sebagai berikut.  

Tabel 3. Sampel Penelitian  

No.  Kelas  Jumlah  

1.  VIII. 5 32 

2. VIII. 6 32 

Jumlah  64 

Sumber: Data SMP Negeri 1 Indralaya  

 

Syarat pengambilan sampel tersebut sebagai berikut.  

1. Kedua kelas tersebut merupakan kelas paralel sehingga diasumsikan memiliki 

minat dan motivasi yang relatif sama. Selain itu pada penyusunan kelas tidak 

ada perbedaan atau tidak ada kelas unggulan.  

2. Kedua kelas itu diajari oleh guru, jumlah jam, dan kurikulum yang sama, 

sehingga diasumsikan memiliki aktivitas pembelajaran yang sama. 

Berdasarkan persyaratan di atas maka dipilihlah kelas VIII. 5 dan VIII. 6 sebagai 

sampel. Adapun kelas VIII.5  sebagai kelas Eksperimen dan VIII .6  sebagai kelas 

Kontrol. 

 

3.6 Prosedur Penelitian  

1) Tahap Persiapan  

Tahap persiapan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan observasi ke sekolah yang dijadikan tempat penelitian. 

2. Menentukan sampel penelitian. 

3. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan materi teks 

eksplanasi (RPP). 

2).  Tahap Pelaksanaan  

 Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan tahapan  sebagai berikut. 
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1. Melakukan tes awal  (pretes) di kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

2. Melakukan pembelajaran di kelas Eksperimen dengan menggunakan 

metode examples non-examples untuk meningkatkan keterampilan menulis 

teks eksplanasi, sedangkan pada kelas kontrol digunakan metode 

konvensional.  

 

Tabel 4. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Metode 

Examples non-examples pada Kelas   Eksperimen 

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  

  

1. Guru mengucapkan salam, berdoa, 

mengkondisikan kelas ke dalam situasi belajar.  

5 menit   

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengarahkan siswa agar pembelajaran 

teks eksplanasi dapat mengembangkan rasa 

ingin tahu, teliti dan berpikir kritis melalui 

pembelajaran. 

Inti  1. Guru mempersiapkan gambar yang berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran.  

70 menit  

2. Siswa memperhatikan guru menempelkan 

gambar di papan tulis atau menampilkan gambar 

dengan menggunakan LCD. (contohnya gambar 

dengan topik  “gempa bumi”) 
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              (Penyebab terjadinya gempa bumi) 
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          (Akibat terjadinya gempa bumi) 

3. Siswa diminta untuk membentuk kelompok 

yang terdiri dari 2—3 orang. 

4. Siswa mengamati gambar yang ditempel pada 

papan tulis atau yang ditampilkan melalui  LCD. 

5. Siswa diberikan deskripsi jelas oleh guru 

tentang gambar yang sedang diamati siswa. 

6. Siswa diarahkan oleh guru untuk menemukan 

fakta-fakta dan informasi mengenai gambar 

yang disajikan . (menemukan fakta penyebab 

terjadinya fenomena alam gempa bumi dan 

akibat atau dampak yang muncul setelah terjadi 

gempa bumi).  

7. Siswa diminta untuk mencatat hasil diskusi pada 

sebuah kertas. 

8. Siswa atau tiap perwakilan kelompok diminta 

oleh guru untuk membacakan hasil diskusi yang 

dibahas. 

9. Siswa diberikan  penjelasan mengenai materi 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dengan kompetensi dan indikator 

pencapaian.  



20 
 

10. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 

mengembangkan fakta-fakta yang sudah 

ditemukan dari hasil diskusi menjadi sebuah 

teks eksplanasi yang utuh secara individu.  

11. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Penutup  1. Siswa bersama guru merefleksikan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan, yaitu 

siswa bertanya materi yang belum paham. 

5 menit  

4. Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan 

berdoa salam penutup. 

 

Tabel 5. Langkah-Langkah Pembelajaran di Kelas Kontrol  

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam, berdoa dan 

mengondisikan kelas ke dalam situasi belajar. 

5 menit  

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.  

3. Guru menyampaikan Indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui 

power point. 

Inti  1. Siswa mengamati contoh teks eksplanasi dan 

strukturnya. 

70 menit  

2. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

unsur-unsur dalam menulis teks eksplasi. 

3. Siswa diberikan kesempatan bertanya 

mengenai materi yang sudah dijelaskan. 

4. Guru meminta siswa untuk mencari informasi 

tambahan mengenai teks eksplanasi dari 

sumber lain. 

5. Siswa mencoba menulis teks eksplanasi 

dengan tema yang telah ditentukan dengan 

memperhatikan struktur dan kaidah 

kebahasaan teks,  



21 
 

Penutup  1. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran . 

5 menit  

2. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

3. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa. 

 

3. Melakukan teks akhir (posttes) pada kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Rubrik Penilaian Teks Eksplanasi 

Aspek 

Penilaian 

Skor Kriteria 

 

 

 

 

 

Isi 

30 Sangat baik: menguasai tema eksplanasi; 

pengembangan tema lengkap; relevam dengan tema 

yang dibahas 

26 Baik: cukup menguasai tema eksplanasi; 

pengembangan tema terbatas; relevan dengan tema 

tetapi kurang terperinci 

21 Kurang: penguasaan tema eksplanasi terbatas; 

substansi kurang; pengembangan tema tidak layak 

dinilai 

16 Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi; 

tidak relevan atau tidak layak dinilai 

 

 

    

Organisasi/ 

Struktur Teks 

bagian: 

Pernyataan 

Umum  

5  Sangat baik: gagasan diungkapkan dengan jelas; 

padat dan jelas  

4 Baik: gagasan kurang terorganisasi tetapi ide utama 

ternyatakan.  

3  Kurang: gagasan kacau dan tidak terkait.  

2 Sangat kurang: gagasan utama tidak ternyatakan 

tidak layak dinilai 
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Organisasi/ 

Struktur Teks 

bagian: 

Deretan 

Penjelas 

10 Sangat baik: gagasan sebab akibat dengan baik, 

jelas dan padat, tertata dengan urut serta logis.  

9 Baik: gagasan sebab akibat terbatas dan kurang urut 

7  Kurang: gagasan sebab akibat tidak jelas dan tidak 

terkait 

5. Sangat kurang: gagasan sebab akibat tidak 

ternyatakan dan tidak layak dinilai 

Organisasi/ 

Struktur Teks 

bagian: 

 

 

Interpretasi/ 

Simpulan  

 

5 Sangat baik: kesimpulan jelas dan padat disertai 

dengan sara-saran yang jelas dan logis  

4 Baik: kesimpulan memuat saran-saran yang terbatas  

3 Kurang: kesimpulan  tidak jelas dan tidak berkait. 

2 Sangat Kurang: kesimpulan tidak ternyata dan tidak 

layak dinilai.  

 

 

 

 

 

 

Kosakata 

20 Sangat baik: penguasaan kata canggih; pilihan kata 

dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan 

kata; penggunaan register tepat 

17 Baik: penguasaan kata memadai; bentuk, pilihan, 

bentuk, dan penggunaan kosakata/ungkapan 

kadang-kadang salah, tetapi tidak menggangu 

13 Kurang: penguasaan kata terbatas; sering terjadi 

kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan 

kosakata/ungkapan; makna membingungkan dan 

tidak jelas 

9 Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, 

dan pembentukan kata rendah; tidak layak dinilai 

      

 

3) Tahap Pengolahan Data  

1. Mengumpulkan data hasil belajar dari masing-masing kelas.  

2. Mengolah dan menganalisis data hasil belajar yang diperoleh, berupa data 

kuantitatif dari kelas Eksperimen kelas Kontrol.  
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3. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Dilakukan dua tes dalam penelitian ini yaitu tes awal dan tes akhir, siswa diberikan 

tes untuk menulis teks eksplanasi sesuai tema yang sudah ditentukan. Pertama, tes 

awal yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dari kedua 

kelas dalam menulis teks eksplanasi. Kedua, tes akhir yang dilakukan setelah kelas 

eksperimen mendapat perlakukan dengan metode examples non-examples dan kelas 

kontrol dengan metode ceramah yang biasa diajarkan oleh guru dikelas.  

 Penelitian ini mengadakan delapan kali pertemuan. Pertemuan tersebut 

terdiri dari satu kali pertemuan untuk melakukan tes awal, enam kali pertemuan 

untuk memberikan perlakukan di masing-masing kelas dan satu pertemuan untuk 

melakukan tes akhir.  

Tabel 7. Topik-topik Bahan Ajar 

Pertemuan ke- Kegiatan Topik 

1 Tes awal Banjir 

2 Perlakuan 1 Gempa bumi 

3 Perlakuan 2 Tanah longsor 

4 Perlakuan 3 Tsunami  

5 Perlakuan 4 Kemiskinan  

6 Perlakuan 5 Kebakaran hutan 

7 Perlakuan 6 Kekeringan 

8 Tes akhir Banjir 

 

3.8 Teknik Pengolahan Data 

1) Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah menggunakan 

teknik grafik P-P Plot  dan Distribusi Chi Kuadrat atau keselarasan. Uji 
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keselarasan adalah bentuk pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

perbandingan antara frekuensi observasi dengan harapan, sehingga dapat 

menunjukan hasil apakah distribusi ferekuensi hasil pengamatan (observasi) 

sesuai dengan distribusi frekuensi teori tertentu atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan menggukan program atau aplikasi yang terdapat pada komputer yaitu 

SPSS 23.  

2) Uji Homogenitas  

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah data dan sampel penelitian ini diperoleh dari populasi 

bervariasi homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji Chi Square 

Distribution atau uji keselarasan dengan program SPSS 23. Data yang diuji 

adalah skor siswa pada tes awal. Suatu sampel dikatakan homogen atau berasal 

dari sampel pada taraf signifikan 95%. yang mempunyai variasi yang sama 

apabila harga X² hitung < X² tabel kritik.  

  

3.9 Teknik Analisis Data  

 Setelah diperoleh data hasil penelitian, data tersebut dianalisis 

menggunakan program SPSS 23 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mendeskripsikan data nilai tes awal kelas eksperimen. 

2) Mendeskripsikan data nilai tes awal kelas kontrol. 

3) Mendeskripsikan data nilai tes akhir  kelas eksperimen. 

4) Mendeskripsikan data nilai tes awal  kelas kotrol. 

5) Menguji signifikansi kedua data yang berhungan dengan tes awal dan tes akhir 

kelas eksperimen menggunakan ru,us uji-t dengan teknik independent sampel 

tes. 

6) Menguji signifikansi kedua data yang berhubungan dengan tes awal dan tes 

akhir kelas kontrol menggunakan rumus uji-t dengan teknik independent sampel 

t.  

7) Menghitung signifikansi hasil tes awal dan tes akhir pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

8) Mencocokkan hasil perhitungan dengan tabel nilai titik t. 
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9) Menginterpretasikan data. 

10) Menyimpulkan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskripsi Data  

 Subjek  penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya. Pada 

saat penelitian, ada dua kelas yang digunakan yaitu kelas VIII.5 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII.6 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan 

kelompok belajar menggunakan metode Exampels non-exampels sebagai metode 

pembelajaran keterampilan menulis, sedangkan kelas kontrol merupakan kelompok 

belajar menggunkan metode ceramah seperti metode biasa yang digunakan oleh 

guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.  

 Pada pelaksanaan penelitian ini, kedua kelas mendapatkan masing-masing 

enam kali pertemuan untuk melakukan kegiatan pembelajaran menulis teks 

eskplanasi. Pertemuan pertama dilakukan tes awal selanjutnya empat kali 

perlakukan untuk kelas eksperimen dan pertemuan terakhir dilakukan tes akhir 

untuk kedua kelas.  

 

Tabel 8. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

No. Kegiatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Tema 

1 Tes awal  Selasa, 3-3-2020 Selasa, 3-3-2020 Banjir  

2 Perlakuan 1  Jumat, -3- 2020 Rabu, 4-3-2020 Gempa Bumi 

3 Perlakuan 2 Senin, 9-3-2020 Kamis, 5-3-2020 Tanah Longsor  

4 Perlakuan 3 Selasa 10-3-2020 Selasa, 10-3-2020 Tsunami 

5 Perlakuan 4 Jumat, 13-3-2020 Rabu, 11-3-2020 Kemiskinan 

6 Perlakuan 5 Senin, 16-3-2020 Kamis, 12-3-2020 Kebakaran Hutan  

7 Perlakuan 6 Selasa, 17-3-2020 Selasa, 17-3-2020 Kekeringan  

8 Tes akhir  Jumat, 20-3-2020 Rabu, 18-3-2020 Banjir  

 

4.1.2 Deskripsi Hasil Uji  Prasyarat Analisis Data 

Sebelum dianalisis, data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sampel 

dan uji homogenitas sampel. Uji normalitas sampel menggunakan teknik P-P Plot 
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dan uji homogenitas menggunakan Distribusi Chi kuadrat atau uji keselarasan 

dengan program pengolahan data SPSS 23.   

 

4.1.3 Uji Normalitas dan Homogenitas Sampel  

 Tujuan dari uji normalitas dan homogenitas sampel dalam penelitian ini 

adalah menguji asumsi bahwa data yang diambil dan digunakan dalam penelitian 

ini sifatnya bervariasi atau homogen. Pada penelitian ini, uji normalitas yang 

digunakan adalah teknik grafik P-P Plot dan distribusi Chi Kuadrat atau uji 

keselarasan dengan program komputer SPSS 23. 

 Uji keselarasan merupakan perbandingan antara frekuensi serasi dengan 

frekuensi harapan. Semua pengujian yang dilakukan dengan menggunakan 

distribusi Chi Kuadrat termasuk dalam persoalan uji keselarasan. Pada uji 

keselarasan akan dilakukan pengujian apakah distribusi frekuensi hasil observasi 

(pengamatan)  sesuai dengan distribusi teori tertentu atau tidak. Nilai yang diuji 

adalah nilai tes awal yang hasilnya dapat dikatakan lurus atau hampi lurus. Apabila 

garis hubung merupakan garis lurus atau hamper lurus, maka sampel dikatakan 

berdistribusi normal yang membentuk kurva normal jika jumlah Chi Kuadrat hitung 

lebih kecil daripada Chi Kuadrat tabel (X²̄-hitung<X²̄-tabel). 

 

4.1.4 Uji Normalitas dan Homogenitas Tes Awal Kelas Eksperimen  

 Berdasarkan data hasil tes awal dari kelas eksperimen yang diperoleh 

peneliti, diketahui skor siswa kelas eksperimen. Pada tabel 8 digambarkan jumlah 

sampel (N), nilai terendah (Minimum), nilai tertinggi (Maximum),  niali rata-rata 

(Mean) dan simpangan baku (Std. Deviation).  

 

Tabel 9. Deskripsi Statistik Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Nilai Awal Kelas 

Eksperimen 
32 45 68 58.62 6.838 

Valid N (listwise) 32     
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 Pada tabel  9, diketahui jumlah sampel untuk kelas eksperimen berjumlah 

32 siswa. Nilai terendah di kelas eksperimen adalah 45 dan nilai tertinggi di kelas 

ekperimen adalah 68. Nilai rata-rata yaitu 58,62. Simpangan baku yaitu 6,838.  

 

Tabel 10. Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen  

Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen  

 Observed N Expected N Residual 

45 2 1.9 .1 

46 1 1.9 -.9 

50 1 1.9 -.9 

51 3 1.9 1.1 

52 2 1.9 .1 

54 1 1.9 -.9 

56 1 1.9 -.9 

57 1 1.9 -.9 

58 1 1.9 -.9 

60 1 1.9 -.9 

61 2 1.9 .1 

62 3 1.9 1.1 

63 4 1.9 2.1 

64 5 1.9 3.1 

66 1 1.9 -.9 

67 2 1.9 .1 

68 1 1.9 -.9 

Total 32   

 

Pada tabel 10, diketahui nilai frekuensi sebenarnya dan frekuensi harapan 

dari 32 siswa. Frekuensi sebenarnya yang muncul dari 32 siswa adalah 2 siswa 

mendapatkan nilai 45, 1 siswa mendapatkan nilai 46, 1 siswa mendapatkan nilai 50, 

3 siswa mendapatkan nilai 51, 2 siswa mendapatkan nilai 52, 1 siswa mendapatkan 

nilai 54, 1 siswa mendapatkan nilai 56, 1 siswa mendapatkan nilai 57, 1 siswa 

mendapatkan nilai 58, 1 siswa mendapatkan nilai 60, 2 siswa mendapatkan nilai 61, 

3 siswa mendapatkan nilai 62, 4 siswa mendapatkan nilai 63, 5 siswa mendapatkan 

nilai 64, 1 siswa mendapatkan nilai 66, 2 siswa mendapatkan nilai 67 dan 1 siswa 
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mendapatkan nilai 68. Untuk keabsahan data, peneliti mencantupkan tabel tes 

statistik tes Chi Kuadrat kelas eksperimen.  

 

Tabel 11. Tes Statistik Kelas Eksperimen 

Test Statistics 

 Nilai Tes Awal Kelas 

Eksperimen  

Chi-Square 12.625a 

Df 16 

Asymp. Sig. .700 

 

Berdasarkan table 11, dapat diketahui Chi Kuadrat = 12, 625 a, derajat bebas 

(df) = 16, probabilitas (Asymp. Sig) = .700. Berikut disajikan tabel 12 ini untuk 

menguraikan fungsi dan arti perhitungan Chi Kuadrat tabel 11.  

 

Tabel 12. Keterangan Hasil Chi Kuadrat Kelas Eksperimen  

Kelas  Chi-Square 

Hitung 

Chi-Square 

Tabel  

Status  

Eksperimen 12,625 (df 16) 26,296 X2hitung < 

X2tabel → HO 

diterima 

Data 

berdistribusi 

normal dan 

homogen 

 

Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa hasil Chi Kuadrat hitung < Chi 

Kuadrat tabel yaitu 12,625<26,296. Dengan demikian HO diterima. Selanjutnya, 

peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan teknik P-Plot untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
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Grafik 1. P-Plot Tes Awal Kelas Eksperimen 

 
 Grafik 1 menunjukan bahwa titik-titik menyebar sisekitar garis diagonal dan 

mengkuti arah garis diagonal. Maka dapat dikatakan data berdistribusi normal dan 

telah memnuhi asumsi normalitas dan dapat disimpulkan bahwa data sampel tes 

awal kelas eksperimen berdistribusi nomal atau homogen.  

 

4.1.5 Uji Normalitas dan Homogenitas Tes Awal Kelas Kontrol  

Pada tabel 13, data hasil tes awal dari kelas kontrol  yang diperoleh peneliti 

dengan jumlah sampel (N), nilai terendah (Minimum), nilai tertinggi (Maximum),  

niali rata-rata (Mean) dan simpangan baku (Std. Deviation). 

 

Tabel 13. Deskripsi Statistik Hasil Tes Awal Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Nilai Tes Awal Kelas 

Kontrol 
32 45 65 51.87 6.598 

Valid N (listwise) 32     

 

Berdasarkan tabel 13, jumlah sampel kelas kontrol yaitu 32 siswa. Nilai 

terendah adalah 45. Nilai tertinggi adalah 65. Nilai rata-rata 51,87. Simpangan baku 

6,598. 
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Tabel 14. Nilai Tes Awal Kelas Kontrol 

Nilai Tes Awal Kelas Kontrol  

 Observed N Expected N Residual 

45 5 2.3 2.7 

46 5 2.3 2.7 

47 4 2.3 1.7 

49 1 2.3 -1.3 

50 1 2.3 -1.3 

51 2 2.3 -.3 

52 2 2.3 -.3 

53 1 2.3 -1.3 

54 2 2.3 -.3 

59 2 2.3 -.3 

60 3 2.3 .7 

62 1 2.3 -1.3 

63 2 2.3 -.3 

65 1 2.3 -1.3 

Total 32   

 

Pada tabel 14, diketahui frekuensi sebenarnya dan frekuensi harapan dari 32 

siswa. Frekuensi sebenarnya yang muncul dari 32 siswa yaitu 5 siswa mendapatkan 

nilai 45, 5 siswa mendapatkan nilai 46, 4 siswa mendapatkan nilai 47, 1 siswa 

mendapatkan nilai 49, 1 siswa mendapatkan nilai 50, 2 siswa mendapatkan nilai 51, 

2 siswa mendapatkan nilai 52, 1 siswa mendapatkan nilai 53, 2 siswa mendapatkan 

nilai 54, 2 siswa mendapatkan nilai 59, 3 siswa mendapatkan nilai 60, 1 siswa 

mendapatkan nilai 62, 2 siswa mendapatkan nilai 63 dan 1 siswa mendapatkan nilai 

65. Untuk keabsahan data, peneliti mencantupkan tabel tes statistik tes Chi Kuadrat 

kelas kontrol. 
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Tabel 15.  Tes Statistik Kelas Kontrol 

Test Statistics 

 Nilai Tes Awal Kelas 

Kontrol  

Chi-Square 11.750a 

Df 13 

Asymp. Sig. .548 

 

 Berdasarkan table 15, dapat diketahui Chi Kuadrat 11,750 a, derajat bebas 

(df) = 13, probabilitas (Asymp. Sig) = .548. Berikut disajikan tabel 16 ini untuk 

menguraikan fungsi dan arti perhitungan Chi Kuadrat tabel 15.  

 

Tabel 16. Keterangan Hasil Chi Kuadrat Kelas Kontrol 

Kelas  Chi-Square 

Hitung 

Chi-Square 

Tabel  

Status  

Kontrol  11,750 (df 13) 22,362 X2hitung < 

X2tabel → HO 

diterima 

Data 

berdistribusi 

normal dan 

homogen 

 

Pada tabel 12 diketahui bahwa hasil Chi Kuadrat hitung < Chi Kuadrat tabel 

yaitu 11,750<22,362. Dengan demikian HO diterima. Selanjutnya, peneliti 

melakukan uji normalitas dengan menggunakan teknik P-Plot untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak.  

 

Grafik 2. P-Plot Tes Awal Kelas Kontrol 
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Grafik 2 menunjukan bahwa titik-titik menyebar sisekitar garis diagonal dan 

mengkuti arah garis diagonal. Maka dapat dikatakan data berdistribusi normal dan 

telah memnuhi asumsi normalitas dan dapat disimpulkan bahwa data sampel tes 

awal kelas eksperimen berdistribusi nomal atau homogen.  

 

4.1.6 Uji Normalitas dan Homogenitas Tes Akhir  Kelas Eksperimen  

 Berdasarkan data hasil tes awal dari kelas eksperimen yang diperoleh 

peneliti, diketahui skor siswa kelas eksperimen. Pada tabel 17 digambarkan jumlah 

sampel (N), nilai terendah (Minimum), nilai tertinggi (Maximum),  niali rata-rata 

(Mean) dan simpangan baku (Std. Deviation).  

 

Tabal 17. Deskripsi Statistik Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Nilai Tes Akhir Kelas 

Eksperimen  
32 75 94 83.37 6.215 

Valid N (listwise) 32     

 Pada tabel 17, diketahui jumlah sampel untuk kelas eksperimen berjumlah 

32 siswa. Nilai terendah di kelas eksperimen adalah 75 dan nilai tertinggi di kelas 

ekperimen adalah 94. Nilai rata-rata yaitu 83,37. Simpangan baku yaitu 6,215   
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Tabel 18. Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 

Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen  

 Observed N Expected N Residual 

75 3 2.3 .7 

76 4 2.3 1.7 

77 2 2.3 -.3 

80 4 2.3 1.7 

81 2 2.3 -.3 

82 1 2.3 -1.3 

83 1 2.3 -1.3 

85 1 2.3 -1.3 

86 3 2.3 .7 

87 1 2.3 -1.3 

88 2 2.3 -.3 

90 4 2.3 1.7 

92 2 2.3 -.3 

94 2 2.3 -.3 

Total 32   

 

Pada tabel 18, diketahui nilai frekuensi sebenarnya dan frekuensi harapan 

dari 32 siswa. Frekuensi sebenarnya yang muncul dari 32 siswa adalah 3 siswa 

mendapatkan nilai 75, 4 siswa mendapatkan nilai 76, 2 siswa mendapatkan nilai 77, 

4 siswa mendapatkan nilai 80, 2  siswa mendapatkan nilai 83, 1 siswa mendapatkan 

nilai 84, 1 siswa mendapatkan nilai 81, 1 siswa mendapatkan nilai 82, 1 siswa 

mendapatkan nilai 83, 1 siswa mendapatkan nilai 85, 3 siswa mendapatkan nilai 86, 

1 siswa medapatkan nilai 87, 2 siswa mendapatkan nilai 88, 4 siswa mendapatkan 

nilai 90,  2 siswa mendapatkan nilai 92 dan 2 siswa mendapatkan nilai 94. Untuk 

keabsahan data, peneliti mencantupkan tabel tes statistik tes Chi Kuadrat kelas 

eksperimen. 
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Tabel 19. Tes Statistik Kelas Eksperimen 

Test Statistics 

 
Nilai Tes Akhir Kelas 

Eksperimen  

Chi-Square 7.375a 

Df 13 

Asymp. Sig. .882 

 

Berdasarkan table 19, dapat diketahui Chi Kuadrat = 7,375 a, derajat bebas 

(df) = 13, probabilitas (Asymp. Sig) = .882. Berikut disajikan tabel 20 ini untuk 

menguraikan fungsi dan arti perhitungan Chi Kuadrat tabel 19. 

  

Tabel 20. Keterangan Hasil Chi Kuadrat Kelas Eksperimen 

Kelas  Chi-Square 

Hitung 

Chi-Square 

Tabel  

Status  

Eksperimen 7,375 (df 13) 22,362 X2hitung < 

X2tabel → HO 

diterima 

Data 

berdistribusi 

normal dan 

homogen 

 

Berdasarkan tabel 20 diketahui bahwa hasil Chi Kuadrat hitung < Chi 

Kuadrat tabel yaitu 7,375 <22,362. Dengan demikian HO diterima. Selanjutnya, 

peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan teknik P-Plot untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.  

 

Grafik 3. P-Plot Tes Akhir Kelas Eksperimen 
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Grafik 3 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengkuti arah garis diagonal. Maka dapat dikatakan data berdistribusi normal 

dan telah memnuhi asumsi normalitas dan dapat disimpulkan bahwa data sampel 

tes awal kelas eksperimen berdistribusi nomal atau homogen.  

 

4.1.7 Uji Normalitas dan Homogenitas Tes Akhir Kelas Kontrol 

Tabel 21, diketahui data hasil tes akhir dari kelas kontrol  yang diperoleh 

peneliti dengan jumlah sampel (N), nilai terendah (Minimum), nilai tertinggi 

(Maximum),  niali rata-rata (Mean) dan simpangan baku (Std. Deviation). 

 

Tabel 21. Deskripsi Statistik Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Nilai Akhir Kelas 

Kontrol  
32 62 87 72.28 8.085 

Valid N (listwise) 32     

 

Berdasarkan tabel 21, jumlah sampel kelas kontrol yaitu 32 siswa. Nilai 

terendah adalah 62. Nilai tertinggi adalah 87. Nilai rata-rata 72.28. Simpangan baku 

8.085.   
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Tabel 22. Nilai Tes Awal Kelas Kontrol 

Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol  

 Observed N Expected N Residual 

60 1 1.9 -.9 

61 2 1.9 .1 

62 4 1.9 2.1 

63 2 1.9 .1 

66 1 1.9 -.9 

69 1 1.9 -.9 

70 3 1.9 1.1 

73 1 1.9 -.9 

75 3 1.9 1.1 

76 4 1.9 2.1 

77 3 1.9 1.1 

79 1 1.9 -.9 

80 1 1.9 -.9 

81 1 1.9 -.9 

82 1 1.9 -.9 

85 2 1.9 .1 

87 1 1.9 -.9 

Total 32   

 

Pada tabel 22, diketahui frekuensi sebenarnya dan frekuensi harapan dari 32 

siswa. Frekuensi sebenarnya yang muncul dari 32 siswa yaitu 1 siswa mendapatkan 

nilai 60, 2 siswa mendapatkan nilai 61, 4 siswa mendapatkan nilai 62, 2 siswa 

mendapatkan nilai 63, 1 siswa mendapatkan nilai 66,  1 siswa mendapatkan nilai 

69, 3 siswa mendapatkan nilai 70, 1 siswa mendapatkan nilai 73, 3 siswa 

mendapatkan nilai 75, 4 siswa mendapatkan nilai 76, 3 siswa mendapatkan nilai 77 

, 1 siswa mendapatkan nilai 79, 1 siswa mendapatkan nilai 80, 1 siswa mendapatkan 

nilai 81, 1 siswa mendapatkan nilai 82, 2 siswa mendapatkan nilai 85 dan 1 siswa 

mendapatkan nilai 87. Untuk keabsahan data, peneliti mencantupkan tabel tes 

statistik tes Chi Kuadrat kelas kontrol. 

 

 

 



38 
 

Tabel 23. Tes Statistik Kelas Kontrol 

Test Statistics 

 Nilai Tes Akhir Kelas 

Kontrol  

Chi-Square 10.500a 

Df 16 

Asymp. Sig. .839 

 

Berdasarkan table 23, dapat diketahui Chi Kuadrat = 10.500a, derajat bebas 

(df) = 16, probabilitas (Asymp. Sig) = .839. Berikut disajikan tabel 24 ini untuk 

menguraikan fungsi dan arti perhitungan Chi Kuadrat tabel 23. 

 

Tabel 24. Keterangan Hasil Chi Kuadrat Kelas Kontrol 

Kelas  Chi-Square 

Hitung 

Chi-Square 

Tabel  

Status  

Kontrol  10.500 (df 16) 26,296 X2hitung < 

X2tabel → HO 

diterima 

Data 

berdistribusi 

normal dan 

homogen 

 

Berdasarkan tabel 24 diketahui bahwa hasil Chi Kuadrat hitung < Chi 

Kuadrat tabel yaitu 10.500<26,296. Dengan demikian HO diterima. Selanjutnya, 

peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan teknik P-Plot untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.  

 

Grafik 4. P-Plot Tes Akhir Kelas Kontrol 
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Pada grafik 4 hasilnya menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengkuti arah garis diagonal. Maka dapat dikatakan data 

berdistribusi normal dan telah memnuhi asumsi normalitas dan dapat disimpulkan 

bahwa data sampel tes awal kelas eksperimen berdistribusi nomal atau homogen. 

 

4.1.8 Uji Perbandingan Perbedaan Hasil Nilai Tes Awal dan Tes Akhir  

4.1.8.1 Uji Perbandingan Perbedaan Antara Nilai Tes Awal dan Nilai Tes  

            Akhir Kelas Eksperimen 

 Uji perbandingan dan perbedaan nilai tes akhie dan tes awal kelas 

eksperimen merupakan langkah pertama yang harus dilakukan sebelum melakukan 

perhitungan dengan uji-t. uji perbandingan dan perbedaan ini dilakukan untuk 

mengetahui nilai rata-rata serta nilai tes akhir kelas eksperimen dan nilai tes awal 

kelas eksperimen, mencari simpangan baku (Standar Deviation) dan mencari rata-

rata tingkat kesalahan (Standar Error Mean).  

  

Tabel 25. Statis Pembandingan Sample Berpasangan Kelas Eksperimen 

 

 Pada tabel 25, diketahui nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen adalah 

58,62 dan rata-rata nilai tes akhir kelas eksperimen adalah 83,38. Dengan demikian 

kemampuan yang dimiliki siswa mengalami peningkatan. Simpangan baku yang 

peroleh dari nilai tes akhir kelas eksperimen adalah 6,215, sedangan pada nilai awal 

kelas eksperimen adalah 6,838. Rata-rata tingkat kesalahan yang diperoleh dari 

nilai akhir kelas eksperimen adalah 1,099, sedangkan rata-rata tingkat kesalahan 

yang diperoleh dari nilai awal kelas eksperimen adalah 1,209.  

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Nilai Tes Akhir Kelas 

Eksperimen  
83.38 32 6.215 1.099 

Nilai Tes Awal Kelas 

Eksperimen  
58.62 32 6.838 1.209 
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 Selanjutnya, akan dihitung perbandingan dan perbedaan nilai tes awal dan 

tes akhir pada kelas kontrol. Sama seperti uji perbandingan dan perbedaan nilai tes 

awal dan tes akhir  kelas eksperimen, pada pengujian perbandingan dan perbedaan 

nilai tes awal dan tes akhir kelas kontrol juga untuk mengetahui rata-rata nilai, 

simpangan baku dan rata-rata tingkat kesalahan.  Hasil pengujian tersebut terdapat 

pada tabel 26. 

 

4.1.8.2 Uji Perbandingan Perbedaan  Antara Nilai Tes Awal dan Nilai Tes  

          Akhir Kelas Kontrol   

Tabel 26. Statis Pembandingan Sample Berpasangan Kelas Kontrol 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Nilai Tes Akhir Kelas 

Kontrol  
72.28 32 8.085 1.429 

Nilai Tes Awal Kelas 

Kontrol  
51.88 32 6.598 1.166 

 

Diketahui, pada tabel 26, rata-rata nilai yang dihasilkan dari tes awal kelas 

kontrol adalah 51,88 sedangkan nilai yang dihasilkan pada tes akhir kelas kontol 

adalah 72,28. Hal tersebut menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan menulis 

pada siswa. Pada tes akhir kelas kontrol diperoleh simpangan baku yaitu 8,085 dan 

pada tes awal kelas kontrol diperoleh 6,598. Rata-rata tingkat kesalahan yang 

diperoleh pada tes akhir kelas kontrol adalah 1,429, sedangkan pada tes awal kelas 

kontrol diperoleh rata-rata tingkat kesalahan yaitu 1,166.  
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4.1.9 Signifikansi Nilai Tes Awal dan Tes Akhir  

4.1.9.1 Signifikansi Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen  

Tabel 27. Uji Perbandingan Signifikasi Sampel Berpasangan Nilai Tes Awal 

dan Tes Akhir Kelas Eksperimen 

 

 Diketahui bahwa pada tabel 27, perhitungan uji-t rata-rata 24,750 artinya 

perbedaan nilai awal dan nilai akhir adalah 24,750. Perbedaan  tertinggi sebesar 

26,625 dan perbedaan terendah sebesar 22.875. Dari tabel tersebut, diketahui nilai 

t hitung adalah 26.928 dengan tingkat signifikansi (2 sisi) adalah 0.000 dan 

perhitungan t tabel (df 31) = (0,025:31)= 2,040  

 Berdasarkan kriteria pengujian dari penelitian ini dapat diketahui terdapat 

perbedaan yang signifikan yang dilihat dari nilai t hitung > t tabel  maka Ho ditolak. 

Kemudian diketahui nilai t hitung  = 26.928 > t tabel = 2.040. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan antara nilai awal dan nilai akhir yang menunjukan hasil uji 

signifikansi (2 sisi) yaitu 0.000.  

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Nilai Tes 

Akhir Kelas 

Eksperimen  - 

Nilai Tes 

Awal Kelas 

Eksperimen  

24.75

0 
5.199 .919 22.875 26.625 

26.92

8 
31 .000 
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4.1.9.2 Signifikansi nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol  

 Tabel 28. Uji Perbandingan Signifikasi Sampel Berpasangan Nilai Tes Awal 

dan Tes Akhir Kelas Kontrol 

 

 Pada tabel 28, diketahui perhitungan uji-t rata-rata 20.406 yang merupakan 

perbedaan nilai tes awal dan tes akhir kelas kontrol. Perbedaan tertinggi sebesar 

23,120 dan perbedaan terendah sebesar 17,693. Selain itu dari tabel tersebut, 

diketahui pula nilai t hitung adalah 15.339 dengan tingkat signifikan (2 sisi) yaitu 

0.000. perhitungan t tabel (df31) = (0,025:31)= 2,040.  

Berdasarkan kriteria pengujian dari penelitian ini dapat diketahui terdapat 

perbedaan yang signifikan. Diketahui nilai t hitung  =15.339 > t tabel = 2.040. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan antara nilai awal dan nilai akhir yang menunjukan 

hasil uji signifikansi (2 sisi) yaitu 0.000. 

 

4.1.10 Uji Perbandingan Perbedaan antara Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 

dan Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol  

 Berdasarkan hasil uji signifikan antara nilai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol maka peneliti dapat merumuskan perbedaan uji perbandingan antara kedua 

kelas tersebut. Berikut tabel perbandingannya. 

  

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Nilai Tes 

Akhir Kelas 

Kontrol  - 

Nilai Tes 

Awal Kelas 

Kontrol  

20.40

6 
7.526 1.330 17.693 23.120 

15.33

9 
31 .000 
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Tabel 29. Perbandingan Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Nilai tes 

Akhir Kelas Kontrol  

Keterangan Hasil: 

Nilai rata-rata yaitu 11,094 = Perbedaan rata-rata nilai akhir kelas eksperimen dan  

kelas kontrol 11,094 perbedaan tertinggi sebesar 

14,673 dan perbedaan terendah sebesar 7.515.  

Nilai t hitung            = 6,322  

Nilai t tabel (df31)             = (0,025:31)= 2,040 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung = 6,322  > t tabel = 

2,040 terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai tes akhir  kelas eksperimen 

dan nilai akhir kelas kontrol.  

 

4.1.11 Pengujian Hipotesis 

 Setelah dilakukan uji prasyarat analisis data, yaitu uji normalitas dan 

homogenitas data, langkah  selanjutnya adalah ppengujian data untuk menjawab 

hipotesis. Data analisis dengan uji-t.  

 Besarnya kemungkinan hasil uji-t dinyatakan bahwa terdapat perubahan 

antara dua variabel penelitian atau besarnya ketidakmungkinan hipotesis nol ditolak 

atau diterim. Penolakan atau penerimaan hipotesis nol berdasarkan pada taraf 

signifikasi yang diterapkan. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

taraf signifikasi 95% (α = 0,025). Taraf signifikansi ini ditetapkan sebagai taraf 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Nilai Tes 

Akhir Kelas 

Eksperimen - 

Nilai Tes 

Akhir Kelas 

Kontrol 

11.09

4 
9.927 1.755 7.515 14.673 6.322 31 .000 



44 
 

yang digunakan untuk menyatakan bahwa hipotesis ditolak atau diterima. Hipotesis 

yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Ho: Tidak ada perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi dengan 

menggunakan metode examples non-examples  dengan siswa yang diajar 

menggunakan strategi konvensional. ( μ1 = μ2 ).  

2. Ha: Ada perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan 

metode examples non-examples dengan siswa yang diajar menggunakan strategi 

konvensional. ( μ1 ≠ μ2 ). 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan 

pengaruh metode examples non-examples terhadap kemampuan siswa. Pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23.  

Tabel 30. Statis Kelas  

 

 Pada tabel 30, diketahui kelas eksperimen dengan jumlah siswa 32 siswa 

dengan nilai rata-rata tes akhir  83,38, simpangan baku yaitu 6,215 dan rata-rata 

tingkat kesalahan yaitu 1,099. Sedangkan, pada kelas kontrol dengan jumlah siswa 

32 siswa dengan nilai rata-rata tes akhir 72,28, simpangan baku 8.085 dan rata-rata 

tingkat kesalahan adalah 1,429.  

 Selanjutnya peneliti melakukan uji-t untuk mengetahui perbedaan thitung dan 

ttabel. Beriku hasil uji-t yang telah dilakukan peneliti. 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Nilai Tes Akhir Kelas 

Eksperimen 
83.38 32 6.215 1.099 

Nilai Tes Akhir Kelas 

Kontrol 
72.28 32 8.085 1.429 
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Tabel 31. Uji Perbandingan Sampel Independen  

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Nilai Tes 

Akhir 

Kelas 

Eksperime

n  

Equal 

variances 

assumed 

2.942 .091 
6.15

4 
62 .000 

11.09

4 
1.803 7.490 14.697 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

6.15

4 

58.1

55 
.000 

11.09

4 
1.803 7.485 14.702 

 

Keterangan Hasil: 

Nilai rerata (mean) = 11,094, artinya dapat diketahui rata-rata tes akhir kedua kelas  

adalah 11,094. Perbedaan terendah (Lower) yaitu 7,490 dan 

teringgi (upper) yaitu 14,697.  

Nilai thitung          = 6,154 tingkat signifikan  (2 sisi) = 0,000 

Ttabel           = (0,025:62) = 1, 999 

Bila Thitung > Ttabel = Ho ditolak   terdapat perbedaan yang signifikan  

Bila Thitung < Ttabel = Ho diterima   tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

 Dapat disimpilkan bahwa pada pengujian hipotesis dari perbandingan rata-

rata kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh t hitung yaitu sebesar 6,154 dan 

ttabel dengan (df:62) yaitu sebesar 1,999. Nilai thitung  (6,154) > t tabel (1,999) → Ho 

ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas 

eksperimen  dengan siswa kelas kontrol. Dengan demikian hipotesis alternative 

(Ha) terbukti dan diterima. Dengan diterimanya Ha, dapat dikatakan bahwa metode 

exampels non-examples berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menulis 

teks eksplanasi.  
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Tabel 32. Nilai Rata-rata Tes Akhir, Tes Awal dan Gain Score 

 

Berdasarkan tabel di atas, gain score yang diperoleh dari kelas eksperimen 

adalah 60,40 dan yang diperoleh dari kelas kontrol adalah 42,44. Perolehan gain 

score pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang cukup besar 

dibandingkan dengan gain score yang diperoleh dari kelas kontrol. Untuk melihat 

kembali perubahan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti menyajikan 

grafik batang berikut.   

Grafik 5 

 

  Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa perubahan nilai rata-rata 

tes akhir dan gain score antara kelas eksperimen dan kelas kontrol cukup signifikan. 

Namun perubahan  tes awal kelas eksperimen  dan kelas kontrol tidak jauh berbeda, 

tetapi  perubahan terlihat pada tes akhir. Rata-rata tes akhir kelas eksperimen 83,37 

sedangkan kelas kontrol 72,28. Dengan demikian selisih rata-rata nilai tes akhir 

kedua kelas tersebut adalah 11,09. 

 

4.2 Pembahasan  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah metode Examples Non-

Examples terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Indralaya. Metode Examples Non-Examples dijadikan metode alternatif 
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Eksperimen  58,62 83,37 60,40 

Kontrol  51,87 72,28 42,44 
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dalam menulis teks eksplanasi. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Keberhasilan yang 

dicapai oleh kelompok eksperimen lebih signifikan setelah mendapatkan perlakuan 

dengan menggunakan metode exampels non-examples dalam pembelajaran menulis 

teks eksplanasi, dibandingkan dengan kelos kontrol yang mendapatkan 

menggunakan metode konvensional.  

 Pada penelitian ini, kedua kelas diberikan  tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttes). Pada tes awal dikedua kelas, peneliti menemukan kesulitan yang muncul 

dari siswa mengenai teks yang akan ditulis oleh siswa. Misalnya pada tes awal 

peneliti memberikan tugas untuk menulis teks eksplanasi dengan topik “Banjir”, 

banjir adalah salah satu fenomen atau bencana  alam yang tergolong bencana yang 

banyak menelan korban baik jiwa maupun harta benda. Namun pemahaman siswa 

berbeda terhadap fenomena banjir sesungguhnya. Kesulitan lainnya terletak pada 

isi dan struktur teks eksplanasi yang masih belum dipahami terutama pada struktu 

deretan penjelas. Berdasarkan pengalaman yang dimiliki siswa bahwa fenomena 

banjir adalah hal yang menyenangkan dan bukan hal yang merugikan dan hal yang 

menarik untuk ditulis menjadi sebuah teks.  

 Setelah dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen oleh peneliti, siswa 

diberi penjelasan mengenai fakta-fakta mengenai fenomena bencana banjir dengan 

menggunakan metode examples non-examples, siswa menjadi paham bahwa ada 

sebab akhibat dari banjir yang dapat merugikan manusia dan makhluk hidup 

lainnya. Dari fakta-fakta tersebut, siswa dapat menuliskan teks eksplanasi dengan 

benar sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks ekaplanasi.  Berdasarkan 

hasil tes akhir dikedua kelas, kelas eksperimen yang diberi perlakukan 

menggunakan metode examples non-examples mengalami peningkatan nilai. Hal 

ini terlihat bahwa setelah diberi perlakukan menggunakan examples non-examples 

dalam menulis teks eksplanasi siswa memahami isi dan struktur teks lebih jelas 

terutama pada isi struktur teks bagian deretan penjelas yang memuat fakta-fakta 

sebab akibat dari fenomena yang terjadi. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah dilakukan analisis data, dapat 

diketahui bahwa kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP negeri 
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1 Indralaya dengan menggunakan metode examples non-examples mengalami 

peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari sebelum diberi perlakuan menggunakan 

metode examples non-examples pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 

(tes awal) yaitu 58,62 dan setelah diberi perlakuan (tes akhir) yaitu 83,37. 

Sedangkan pada kelas kontrol pada tes awal memperoleh nilai rata-rata 51,87dan 

tes akhir yaitu 72,28. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP 

Negeri 1 Indranya pada mata belajaran Bahasa Indonesia yaitu sebesar 75, terbukti 

bahwa metode examples non-examples yang diterapkan di kelas eksperimen 

mampu memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi.  

 Selain itu, hasil tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes akhir kelas 

eksperimen yang mengalami peningkatan nilai rata-rata setelah diberikan 

perlakukan dengan menggunakan metode examples non-examples sebesar 24,75. 

Pada kelas kontrol setelah  mendapatkan pembelajaran menulis teks eksplanasi 

menggunakan metode konvensional, nilai rata-rata mengalami peningkatan sebesar 

20,41. Selisih nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 11,09.  

Sebelumnya penelitian serupa pernah dilakukan oleh Ardi Kusuma pada 

tahun 2014 dengan judul “ Keefektifan Penggunaan Model Example Non-examples 

terhadap Pembelajaran Menulis Puisi Pada Siswa Kelas X MAN Temple Sleman 

Yogyakarta” dengan hasil penelitian yang menunjukan adanya peningkatan yang 

signifikan yaitu setelah dilakukan uji-t  pretes-postes masing-masing kelompok, 

terlihat jelas selisih nilai rata-rata pretes  dan postes kelas eksperimen  yang 

diberikan perlakukan menggunakan metode Examples Non-Examples  dengan kelas 

kontrol yang diberi pelajaran menggunakan metode konvensional yaitu (4,6>2,52).  

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Nurul Huda Siregar  pada 

tahun 2018 dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar Menulis Teks Eksposisi 

dengan Menerapkan Metode Examples Non-examples Pada Siswa Kelas X MAN 1 

Medan” dengan hasil penelitian yang menunjukan adanya peningkatan yang 

signifikan yaitu siswa diberi perlakuan dengan menggunakan metode examples 

non-examples mendapatkan nilai rata-rata tes akhir sebesar 87,20 dari nilai tes awal 

sebesar 67,20.  
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Berdasarkan hasil tersebut, terdapat persamaan hasil yang diperoleh oleh 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Persamaannya adalah hasil yang 

diperoleh sama-sama mendukung dan membuktikan bahwa metode examples non-

examples berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam  menulis teks 

puisi, eksposisi dan seperti materi dalam penelitian ini adalah teks ekplanasi. 

Artinya menggunakan metode examples non-examples berupa gambar-gambar 

tesebut, dapat membuat siswa mendapatkan fakta-fakta yang dapat dikembangkan 

menjadi sebuah tulisan yang berkualitas.  

 Langkah-langkah dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 

examples non-examples adalah guru mempersiapkan gambar-gambar yang sesuai 

dengan KD, kemudian menempelkan ke papan tulis atau menanyangkan melalui 

LCD, siswa diberikan kesempatan mengamati atau menganalisis gambar sesuai 

dengan petunjuk yang diberikan oleh guru, dengan diskusi kelompok siswa 

mendiskusikan permasalah yang terdapat pada gambar. Kemudian setiap kelompok 

menuliskan hasil diskusi kelompok pada kertas. Setiap kelompok diberikan 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Setelah itu, siswa 

diberikan penjelasan oleh guru sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Terakhir, siswa bersama guru menarik kesimpulan (Komalasari dalam 

Asmawati, 2017:11). 

 Dari langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode 

examples non-examples tersebut dapat membantu siswa dalam menulis teks 

khususnya teks eksplanasi. Susanti (2014:124), berpendapat bahwa dengan 

menggunakan metode examples non-examples dapat meningkatkan kualitas 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran sehingga membuat siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran.  

 Pembelajaran menulis teks eksplanasi pada kelas kontrol menggunakan 

metode konvensional dilakukan dengan langkah-langkah guru menyampaikan 

indicator dan tujuan pembelajaran secara langsung atau menggunakan power point, 

kemudian, siswa mengamati contoh teks eksplanasi dan mendengarkan penjelasan 

guru mengenai materi dalam menulis teks eksplanasi. Setelah itu, siswa diberikan 

kesempatan untuk bertanya, kemudian guru menjawab dan menjelaskan lalu siswa 
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dimeinta untuk mencari informasi tambahan mengenai menulis teks eksplanasi. 

Lalu guru meminta siswa untuk mencoba menulis teks eksplanasi. Guru dan siswa 

menarik kesimpulan.  

 Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan program SPSS 23, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal tersebut diperkuat dengan bukti meningkatnya hasil belajar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya dalam menulis teks eksplanasi sebesar 24,75 

setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan metode examples non-examples.  

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis penelitian “ada 

perbedaan keterampilan menulis teks eksplanasi antara siswa yang diajarkan 

dengan metode examples non-examples dengan siswa yang diajarkan dengan 

metode konvensional” terbukti kebenaranya. Hal tersebut terbukti dengan adanya 

perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa kelas eksperimen. Oleh karena itu, 

penggunaan metode examples non-examples  berpengaruh terhadap kemampuan 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya dalam menulis teks eksplanasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

 Berdarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpukan bahwa metode examples non-examples lebih berpengaruh terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya 

dibandingakan dengan menggunakan metode konvensional. Hal ini terlihat dari 

hasil rata-rata kelas ekperimen dan kelas kontrol.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan keterampilan menulis 

teks eksplanasi antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut 

dapat dilihat dari nilai yang diperoleh oleh siswa. Pada kelas eksperimen diketahui 

berdasarkan hasil data yang diperoleh nilai tes akhir kelas eksperimen nilai terendah 

adalah 75 dan nilai tertinggi adalah 94. Sedangkan pada kelas kontrol pada tes akhir 

nilai terendah adalah 62 dan nilai tertinggi adalah 87. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

metode examples non-examples dapat meningkatkan keterampilan menulis teks 

eksplanasi siwa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya.  

 Berdasarkan hasil uji-t antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol serta perbedaan rerata nilai yang cukup signifikan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil pengujian uji- t yang menunjukan bahwa t hitung yaitu sebesar 6,154 dan 

ttabel dengan (df:62) yaitu sebesar 1,999. Nilai thitung  (6,154) > t tabel (1,999) → Ho 

ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas 

eksperimen  dengan siswa kelas kontrol. Dengan demikian hipotesis alternative 

(Ha) terbukti dan diterima. Dengan diterimanya Ha, dapat dikatakan bahwa metode 

exampels non-examples berpengaruh terhadap kemampuan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Indralaya dalam menulis teks eksplanasi.  

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, penetili menyarankan kepada guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dapat menerapkan metode Examples non-examples 



52 
 

sebagai metode alternatif dalam pembelajaran keterampilan menulis teks 

eksplanasi.  

 Selain itu, untuk penelitian selanjutnya dengan menerapkan metode 

Examples non-examples dapat dikembangkan lagi untuk digunakan pada 

keterampilan menulis teks lainnya, seperti menulis teks deskripsi.  
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Daftar Nilai Kelas Eksperimen  

No Nama 
Tes awal Tes akhir 

Guru Peneliti Rerata Guru Peneliti Rerata 

1 Ahmad Yusra I 60 62 61 79 81 80 

2 Anggellia Natasya P 60 67 63 81 86 83 

3 Asmia Faniza  60 67 63 75 77 76 

4 Avicenna Muhammad 51 51 51 81 82 81 

5 Azka Maritza Gunarto  62 64 63 75 77 76 

6 Cinta Mahadita  52 52 52 86 86 86 

7 Daffa Ari Prasetya  52 52 52 79 81 80 

8 Dinda Meisya  62 67 64 87 90 88 

9 Ega Saputra  45 47 46 74 75  75 

10 Ghia Fathanissa N  64 64 64 87 87 87 

11 Irhab Aditama  68 68 68 90 90 90 

12 Irma Hazzaniah  67 67 67 86 86 86 

13 Laili Sari 45 45 45 75 75 75 

14 Lulu Febrianti 64 68 66 90 94 92 

15 M. Julian Jaya  56 56 56 86 86 86 

16 M. Syesar Syaputra  62 62 62 81 83 82 

17 Melisa  62 62 62 86 90 88 

18 Muhamat Andika  58 62 60 79 83 81 

19 Muhammad Raihant A 51 58 54 79 81 80 

20 Muhammad Rizky P 58 58 58 79 81 80 

21 Nabilla Rizka  64 64 64 90 90 90 

22 Nisa Rahmi Maulidia  64 64 64 90 90 90 

23 Niswah Fitriah  62 60 61 90 90 90 

24 Pitri  51 51 51 77 77 77 

25 Putra Rulangga  58 56 57 75 75 75 

26 Putri Aisyah  64 64 64 86 84 85 

27 Rini Marsyanti  66 68 67 90 94 92 
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28 Rizki Yuni Arneli  62 64 63 94 94 94 

29 Robi Febrian  50 51 50 75 77 76 

30 Wulansari  62 62 62 94 94 94 

31 Zahira Karim  50 52 51 77 77 77 

32 Helen Riduwansyah 45 45 45 77 75 76 
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Daftar Nilai Kelas Kontrol  

No Nama 
Tes awal Tes akhir 

Guru Peneliti Rerata Guru Peneliti Rerata 

1 Al Fariz Akbar  45 45 45 62 64 63 

2 Anastasia Putri A 45 47 46 60 64 62 

3 Ariski 45 45 45 75 77 76 

4 Arwinda Al Masah 47 47 47 77 77 77 

5 Ayu Sari Romadhon 58 60 59 75 75 75 

6 Cindy Dwi Rahma  47 52 49 75 77 76 

7 Diana Cahyani  47 45 46 75 75 75 

8 Dwi Andreanno Saputra  52 52 52 83 87 85 

9 Fikia Ningsih  60 60 60 75 77 76 

10 Iklas Romadhonni  52 52 52 79 81 80 

11 Intan Permata Sari  45 49 47 75 79 77 

12 Lia Wilyana  51 52 51 79 80 79 

13 M. Fathurrafi Akmal  45 45 45 68 73 70 

14 M. Soni Juliansyah  45 47 46 73 73 73 

15 Melinda Syafitri  45 45 45 60 62 61 

16 Muhamad Satria  51 52 51 68 70 69 

17 Muhamad Danu  60 64 62 87 87 85 

18 Muhamad Dzaki A 45 49 47 62 62 62 

19 Muhamad Rahardika P 62 64 63 87 87 87 

20 Nabilla Putri  51 56 53 81 83 82 

21 Nadhira Aulia Putri  52 49 50 60 62 61 

22 Nasyiah Pikawiyani  52 56 54 68 73 70 

23 Okta Fitriani Biantoro 64 66 65 81 81 81 

24 Prima Bangun Wijaya  60 60 60 68 73 70 

25 Putri Syafira Aprilia 62 64 63 77 77 77 

26 Risya Wanda Septiani  60 60 60 75 75 75 

27 Risky Andriantoni  45 45 45 62 62 62 
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28 Safira Al-ashari  45 49 47 76 75 76 

29 Serli Pratiwi  52 56 54 64 68 66 

30 Sofia Mariani  58 60 59 58 62 60 

31 Tania Agustina  45 47 46 62 62 62 

32 Vanessa Laura Patricia  45 47 46 64 62 63 
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Nilai Distribusi T 

Df α = 0,10 
α = 0,05 

α = 

0,025 
α = 0,01 df α = 0,10 

α = 0,05 
α = 

0,025 
α = 0,01 

satu sisi dua sisi satu sisi dua sisi 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 41 1,303 1,683 2,020 2,421 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 42 1,302 1,682 2,018 2,418 

3 1,638 2,353 3,182 4,541 43 1,302 1,681 2,017 2,416 

4 1,533 2,132 2,776 3,747 44 1,301 1,680 2,015 2,414 

5 1,476 2,015 2,571 3,365 45 1,301 1,679 2,014 2,412 

6 1,44 1,943 2,447 3,143 46 1,300 1,679 2,013 2,410 

7 1,415 1,895 2,365 2,998 47 1,300 1,678 2,012 2,408 

8 1,397 1,860 2,306 2,896 48 1,299 1,677 2,011 2,407 

9 1,383 1,833 2,262 2,821 49 1,299 1,677 2,010 2,405 

10 1,372 1,812 2,228 2,764 50 1,299 1,676 2,009 2,403 

11 1,363 1,796 2,201 2,718 51 1,298 1,675 2,008 2,402 

12 1,356 1,782 2,179 2,681 52 1,298 1,675 2,007 2,400 

13 1,35 1,771 2,160 2,650 53 1,298 1,674 2,006 2,399 

14 1,345 1,761 2,145 2,624 54 1,297 1,674 2,005 2,397 

15 1,341 1,753 2,131 2,602 55 1,297 1,673 2,004 2,369 

16 1,337 1,746 2,120 2,583 56 1,297 1,673 2,003 2,395 

17 1.333 1,740 2,110 2,567 57 1,297 1,672 2,002 2,394 

18 1,33 1,734 2,101 2,552 58 1,296 1,672 2,002 2,392 

19 1,328 1,729 2,093 2,539 59 1,296 1,671 2,001 2,391 

20 1,325 1,725 2,086 2,528 60 1,296 1,671 2,000 2,390 

21 1,323 1,721 2,080 2,518 61 1,296 1,670 2,000 2,389 

22 1,321 1,717 2,074 2,508 62 1,925 1,670 1,999 2,388 

23 1,319 1,714 2,069 2,500 63 1,925 1,669 1,998 2,387 

24 1,318 1,711 2,064 2,492 64 1,925 1,669 1,998 2,386 

25 1,316 1,708 2,060 2,485 65 1,925 1,669 1,997 2,385 

26 1,315 1,706 2,056 2,479 66 1,925 1,668 1,997 2.384 

27 1,314 1,703 2,052 2,473 67 1,924 1,668 1,996 2,383 

28 1,313 1,701 2,048 2,467 68 1,924 1,668 1,995 2,382 

29 1,311 1,699 2,045 2,462 69 1,294 1,667 1,995 2,382 

30 1,31 1,697 2,042 2,457 70 1,294 1,667 1,994 2,381 

31 1,309 1,696 2,040 2,453 71 1,294 1,667 1,994 2,380 

32 1,309 1,694 2,037 2,449 72 1,293 1,666 1,993 2,379 

33 1,308 1,692 2,035 2,445 73 1,293 1,666 1,993 2,379 

34 1,307 1,691 2,032 2,441 74 1,293 1,666 1,993 2,378 

35 1,306 1,690 2,030 2,438 75 1,293 1,665 1,992 2,377 

36 1.306 1,688 2,028 2,434 76 1,293 1,665 1,992 2,376 

37 1,305 1,687 2,026 2,431 77 1,293 1,665 1,991 2,376 

38 1,304 1,686 2,024 2,429 78 1,292 1,665 1,991 2,375 

39 1,304 1,685 2,023 2,426 79 1,292 1,664 1,990 2,374 

40 1,303 1,684 2,021 2,423 80 1,292 1,664 1,990 2,374 
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Tabel Distribusi Chi Square (X2) 

Derajat 

Bebas 
X2 0,05 X2 0,025 X2 0,01 X2 0,005 

1 3,841 5,024 6,635 7,879 

2 5,991 7,378 9,21 10,597 

3 7,815 9,348 11,345 12,838 

4 9,488 11,143 13,277 14,86 

5 11,07 12,832 15,086 16,75 

6 12,592 14,449 15,086 16,75 

7 14,067 16,013 18,475 20,278 

8 15,507 17,535 20,09 21,955 

9 16,919 19,023 21,666 23,589 

10 18,307 20,483 23,209 25,188 

11 19,675 21,92 24,725 26,757 

12 21,026 23,337 26,217 28,3 

13 22,362 24,736 27,688 29,819 

14 23,685 26,119 29,141 31,319 

15 24,996 27,488 30,378 32,801 

16 26,296 28,845 32 34,267 

17 27,587 30,191 33,409 35,718 

18 28,869 31,526 34,805 37,156 

19 30,41 32,852 36,191 38,582 

20 32,671 34,17 37,566 39,997 

21 32,671 35,479 38,932 41,401 

22 33,924 36,781 40,289 42,796 

23 35,172 38,076 41,638 44,181 

24 36,415 39,364 42,98 45,558 

25 37,625 40,646 44,314 46,928 

26 38,885 41,923 45,642 48,29 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Eksperimen) 

 

A. Identitas  

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Indralaya 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Materi Pokok  : Teks Eksplanasi  

Jumlah Pertemuan : 6 x Pertemuan 

Alokasi Waktu  : 12 x 40 menit  

 

B. Kompetensi Inti 

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Komptensi Dasar Indikator 

3.10  Menelaah teks eksplanasi berupa 

paparan kejadian suatu fenomena alam 

yang diperdengarkan atau dibaca. 

3.10.1 Memahami struktur teks 

eksplanasi  

3.10.2 Mengidentifikasi unsur 

kebahasaan teks eksplanasi 

4.10 Menyajikan informasi dan data 

dalam bentuk teks eksplanasi proses 

terjadinya suatu fenomena secara lisan 

4.10.1 Menulis teks eksplanasi sesuai 

dengan pola atau kerangka yang telah 

dirancang.  
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dan tulisan dengan memperhatikan 

sstruktur, unsur kebahasaan atau aspek 

lisan.  

4.10.2 Mempresentasikan hasil karya 

yang sudah dibuat.  

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui metode pembelajaran Examples non-examples, siswa dapat menulis 

teks eksplanasi sesuai dengan pola atau kerangka yang telah dirancang dan  

mempresentasikan hasil karya yang sudah dibuat. dengan menghayati dan 

mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Struktur teks eksplanasi  

2. Kaidah kebahasaan teks eksplanasi  

3. Langkah-langkah menulis teks eksplanasi  

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode: Exampels non-examples  

 

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran: Power point dan gambar 

2. Alat      : LCD 

3. Sumber belajar    :  

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VIII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Bahasa 

Indonesia SMP/MTs Kelas VIII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  

  

1. Guru mengucapkan salam, berdoa, 

mengkondisikan kelas ke dalam situasi belajar.  

5 menit   

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengarahkan siswa agar pembelajaran teks 

eksplanasi dapat mengembangkan rasa ingin tahu, 

teliti dan berpikir kritis melalui pembelajaran. 

Inti  4 Guru mempersiapkan gambar yang berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran.  

70 menit  

5. Siswa memperhatikan guru menempelkan 

gambar di papan tulis atau menampilkan gambar 

dengan menggunakan LCD. (contohnya gambar 

dengan topik  “gempa bumi”) 



65 
 

         

              (Penyebab terjadinya gempa bumi) 

 

 



66 
 

 

          (Akibat terjadinya gempa bumi) 

6. Siswa diminta untuk membentuk kelompok 

yang terdiri dari 2—3 orang. 

7. Siswa mengamati gambar yang ditempel pada 

papan tulis atau yang ditampilkan melalui  LCD. 

8. Siswa diberikan deskripsi jelas oleh guru tentang 

gambar yang sedang diamati siswa. 

9. Siswa diarahkan oleh guru untuk menemukan 

fakta-fakta dan informasi mengenai gambar yang 

disajikan . (menemukan fakta penyebab terjadinya 

fenomena alam gempa bumi dan akibat atau 

dampak yang muncul setelah terjadi gempa bumi).  

10. Siswa diminta untuk mencatat hasil diskusi pada 

sebuah kertas. 

11. Siswa atau tiap perwakilan kelompok diminta 

oleh guru untuk membacakan hasil diskusi yang 

dibahas. 

12. Siswa diberikan  penjelasan mengenai materi 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dengan kompetensi dan indikator 

pencapaian.  

13. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 

mengembangkan fakta-fakta yang sudah ditemukan 
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dari hasil diskusi menjadi sebuah teks eksplanasi 

yang utuh secara individu.  

14. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Penutup  15. Siswa bersama guru merefleksikan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan, yaitu siswa 

bertanya materi yang belum paham. 

5 menit  

16. Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan 

berdoa salam penutup. 

 

Pertemuan 2 

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  

  

1. Guru mengucapkan salam, berdoa, 

mengkondisikan kelas ke dalam situasi belajar.  

5 menit   

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengarahkan siswa agar pembelajaran teks 

eksplanasi dapat mengembangkan rasa ingin tahu, 

teliti dan berpikir kritis melalui pembelajaran. 

Inti  4. Guru mempersiapkan gambar yang berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran.  

70 menit  

5. Siswa memperhatikan guru menempelkan 

gambar di papan tulis atau menampilkan gambar 

dengan menggunakan LCD. (contohnya gambar 

dengan topik  “Tanah Longsor”) 
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       (Penyebab terjadinya Tanah Longsor) 

 

 

 

 

 

 

 

(Tanah Longsor Di Kec. Banjarnegara 

2/11/2019) 
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         (Tanah Longsor Di Kec. Sukabumi) 

              (Akibat terjadinya gempa bumi) 

6. Siswa diminta untuk membentuk kelompok yang 

terdiri dari 2—3 orang. 

7. Siswa mengamati gambar yang ditempel pada 

papan tulis atau yang ditampilkan melalui  LCD. 

8. Siswa diberikan deskripsi jelas oleh guru tentang 

gambar yang sedang diamati siswa. 

9. Siswa diarahkan oleh guru untuk menemukan 

fakta-fakta dan informasi mengenai gambar yang 

disajikan . (menemukan fakta penyebab terjadinya 

fenomena alam gempa bumi dan akibat atau 

dampak yang muncul setelah terjadi Tanah 

Longsor).  

10 Siswa diminta untuk mencatat hasil diskusi pada 

sebuah kertas. 

11. Siswa atau tiap perwakilan kelompok diminta 

oleh guru untuk membacakan hasil diskusi yang 

dibahas. 

12. Siswa diberikan  penjelasan mengenai materi 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dengan kompetensi dan indikator 

pencapaian.  

13. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 

mengembangkan fakta-fakta yang sudah ditemukan 

dari hasil diskusi menjadi sebuah teks eksplanasi 

yang utuh secara individu.  

14. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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Penutup  15. Siswa bersama guru merefleksikan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan, yaitu siswa 

bertanya materi yang belum paham. 

5 menit  

16. Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan 

berdoa salam penutup. 

 

Pertemuan 3 

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  

  

1. Guru mengucapkan salam, berdoa, 

mengkondisikan kelas ke dalam situasi belajar.  

5 menit   

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengarahkan siswa agar pembelajaran teks 

eksplanasi dapat mengembangkan rasa ingin tahu, 

teliti dan berpikir kritis melalui pembelajaran. 

Inti  4. Guru mempersiapkan gambar yang berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran.  

70 menit  

5. Siswa memperhatikan guru menempelkan 

gambar di papan tulis atau menampilkan gambar 

dengan menggunakan LCD. (contohnya gambar 

dengan topik  “Tsunami”) 
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(Penyebab terjadinya Tsunami) 

 

 

 

(Akibat terjadinya tsunami) 
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6. Siswa diminta untuk membentuk kelompok yang 

terdiri dari 2—3 orang. 

7. Siswa mengamati gambar yang ditempel pada 

papan tulis atau yang ditampilkan melalui  LCD. 

8. Siswa diberikan deskripsi jelas oleh guru tentang 

gambar yang sedang diamati siswa. 

9. Siswa diarahkan oleh guru untuk menemukan 

fakta-fakta dan informasi mengenai gambar yang 

disajikan . (menemukan fakta penyebab terjadinya 

fenomena alam Tsunami dan akibat atau dampak 

yang muncul setelah terjadi Tsunami).  

10. Siswa diminta untuk mencatat hasil diskusi pada 

sebuah kertas. 

11. Siswa atau tiap perwakilan kelompok diminta 

oleh guru untuk membacakan hasil diskusi yang 

dibahas. 

12. Siswa diberikan  penjelasan mengenai materi 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dengan kompetensi dan indikator 

pencapaian.  

13. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 

mengembangkan fakta-fakta yang sudah ditemukan 

dari hasil diskusi menjadi sebuah teks eksplanasi 

yang utuh secara individu.  

14. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Penutup  15. Siswa bersama guru merefleksikan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan, yaitu siswa 

bertanya materi yang belum paham. 

5 menit  

16. Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan 

berdoa salam penutup. 
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Pertemuan 4  

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  

  

1. Guru mengucapkan salam, berdoa, 

mengkondisikan kelas ke dalam situasi belajar.  

5 menit   

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengarahkan siswa agar pembelajaran teks 

eksplanasi dapat mengembangkan rasa ingin tahu, 

teliti dan berpikir kritis melalui pembelajaran. 

Inti  4. Guru mempersiapkan gambar yang berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran.  

70 menit  

5. Siswa memperhatikan guru menempelkan 

gambar di papan tulis atau menampilkan gambar 

dengan menggunakan LCD. (contohnya gambar 

dengan topik  “Kemiskinan”) 

 

 

 

(Penyebab terjadinya Kemiskinan) 
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(Akibat terjadinya Kemiskinan) 

6. Siswa diminta untuk membentuk kelompok yang 

terdiri dari 2—3 orang. 

7. Siswa mengamati gambar yang ditempel pada 

papan tulis atau yang ditampilkan melalui  LCD. 

8. Siswa diberikan deskripsi jelas oleh guru tentang 

gambar yang sedang diamati siswa. 

9. Siswa diarahkan oleh guru untuk menemukan 

fakta-fakta dan informasi mengenai gambar yang 

disajikan . (menemukan fakta penyebab terjadinya 

fenomena sosial kemiskinan dan akibat atau 

dampak yang muncul setelah dari kemiskinan).  

10. Siswa diminta untuk mencatat hasil diskusi pada 

sebuah kertas. 

11. Siswa atau tiap perwakilan kelompok diminta 

oleh guru untuk membacakan hasil diskusi yang 

dibahas. 

12. Siswa diberikan  penjelasan mengenai materi 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dengan kompetensi dan indikator 

pencapaian.  
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13. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 

mengembangkan fakta-fakta yang sudah ditemukan 

dari hasil diskusi menjadi sebuah teks eksplanasi 

yang utuh secara individu.  

14. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Penutup  15. Siswa bersama guru merefleksikan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan, yaitu siswa 

bertanya materi yang belum paham. 

5 menit  

16. Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan 

berdoa salam penutup. 

 

Pertemuan 5 

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  

  

1. Guru mengucapkan salam, berdoa, 

mengkondisikan kelas ke dalam situasi belajar.  

5 menit   

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengarahkan siswa agar pembelajaran teks 

eksplanasi dapat mengembangkan rasa ingin tahu, 

teliti dan berpikir kritis melalui pembelajaran. 

Inti  4. Guru mempersiapkan gambar yang berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran.  

70 menit  

5. Siswa memperhatikan guru menempelkan 

gambar di papan tulis atau menampilkan gambar 

dengan menggunakan LCD. (contohnya gambar 

dengan topik  “Kebakaran Hutan”) 
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              (Penyebab terjadinya Kebakaran Hutan) 
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          (Akibat terjadinya Kebakaran Hutan) 

6. Siswa diminta untuk membentuk kelompok yang 

terdiri dari 2—3 orang. 

7. Siswa mengamati gambar yang ditempel pada 

papan tulis atau yang ditampilkan melalui  LCD. 

8. Siswa diberikan deskripsi jelas oleh guru tentang 

gambar yang sedang diamati siswa. 

9. Siswa diarahkan oleh guru untuk menemukan 

fakta-fakta dan informasi mengenai gambar yang 

disajikan . (menemukan fakta penyebab terjadinya  

kebakaran hutan dan akibat atau dampak yang 

muncul setelah terjadi Kebakaran hutan).  

10. Siswa diminta untuk mencatat hasil diskusi pada 

sebuah kertas. 

11. Siswa atau tiap perwakilan kelompok diminta 

oleh guru untuk membacakan hasil diskusi yang 

dibahas. 

12. Siswa diberikan  penjelasan mengenai materi 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dengan kompetensi dan indikator 

pencapaian.  

13. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 

mengembangkan fakta-fakta yang sudah ditemukan 
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dari hasil diskusi menjadi sebuah teks eksplanasi 

yang utuh secara individu.  

14. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Penutup  15. Siswa bersama guru merefleksikan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan, yaitu siswa 

bertanya materi yang belum paham. 

5 menit  

16. Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan 

berdoa salam penutup. 

 

Pertemuan 6 

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  

  

1. Guru mengucapkan salam, berdoa, 

mengkondisikan kelas ke dalam situasi belajar.  

5 menit   

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengarahkan siswa agar pembelajaran teks 

eksplanasi dapat mengembangkan rasa ingin tahu, 

teliti dan berpikir kritis melalui pembelajaran. 

Inti  4. Guru mempersiapkan gambar yang berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran.  

70 menit  

5. Siswa memperhatikan guru menempelkan 

gambar di papan tulis atau menampilkan gambar 

dengan menggunakan LCD. (contohnya gambar 

dengan topik  “Kekeringan”) 
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(Penyebab terjadinya kekeringan) 

 

 

         

 

(Akibat terjadinya kekeringan) 

6. Siswa diminta untuk membentuk kelompok yang 

terdiri dari 2—3 orang. 

7. Siswa mengamati gambar yang ditempel pada 

papan tulis atau yang ditampilkan melalui  LCD. 

8. Siswa diberikan deskripsi jelas oleh guru tentang 

gambar yang sedang diamati siswa. 
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9. Siswa diarahkan oleh guru untuk menemukan 

fakta-fakta dan informasi mengenai gambar yang 

disajikan . (menemukan fakta penyebab terjadinya 

fenomena alam kekeringan dan akibat atau dampak 

yang muncul setelah terjadi kekeringan).  

10. Siswa diminta untuk mencatat hasil diskusi pada 

sebuah kertas. 

11. Siswa atau tiap perwakilan kelompok diminta 

oleh guru untuk membacakan hasil diskusi yang 

dibahas. 

12. Siswa diberikan  penjelasan mengenai materi 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dengan kompetensi dan indikator 

pencapaian.  

13. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 

mengembangkan fakta-fakta yang sudah ditemukan 

dari hasil diskusi menjadi sebuah teks eksplanasi 

yang utuh secara individu.  

14. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Penutup  15. Siswa bersama guru merefleksikan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan, yaitu siswa 

bertanya materi yang belum paham. 

5 menit  

16. Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan 

berdoa salam penutup. 
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Penilaian Sikap 

No. 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Kejujuran Disiplin 
Tanggung 

Jawab 
Santun Peduli 

Percaya 

Diri 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.                           

2.                          

3.                          

4.                          

5.                          

 

Keterangan penskoran: 

1: apabila tidak konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

2: apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

3: apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

4: apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

 

b. Penilaian Kognitif  

1. Jenis tagihan  : Tugas individu 

2. Bentuk evaluasi : Menulis 

Soal:  

Tulilah karangan eksplanasi dengan tema yang sudah ditentukan dan 

memperhatikan struktur teks dan kaidah kebahasaannya! 
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c. Rubrik Penilaian  

Aspek 

Penilaian 

Skor Kriteria 

 

 

 

 

 

Isi 

30 Sangat baik: menguasai tema eksplanasi; 

pengembangan tema lengkap; relevam dengan tema 

yang dibahas 

26 Baik: cukup menguasai tema eksplanasi; 

pengembangan tema terbatas; relevan dengan tema 

tetapi kurang terperinci 

21 Kurang: penguasaan tema eksplanasi terbatas; 

substansi kurang; pengembangan tema tidak layak 

dinilai 

16 Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi; 

tidak relevan atau tidak layak dinilai 

 

 

    

Organisasi/Str

uktur Teks 

bagian: 

Pernyataan 

Umum  

5  Sangat baik: gagasan diungkapkan dengan jelas; 

padat dan jelas  

4 Baik: gagasan kurang terorganisasi tetapi ide utama 

ternyatakan.  

3  Kurang: gagasan kacau dan tidak terkait.  

2 Sangat kurang: gagasan utama tidak ternyatakan 

tidak layak dinilai 

 

 

Organisasi/Str

uktur Teks 

bagian: 

Deretan 

Penjelas 

10 Sangat baik: gagasan sebab akibat dengan baik, 

jelas dan padat, tertata dengan urut serta logis.  

9 Baik: gagasan sebab akibat terbatas dan kurang urut 

7  Kurang: gagasan sebab akibat tidak jelas dan tidak 

terkait 

5. Sangat kurang: gagasan sebab akibat tidak 

ternyatakan dan tidak layak dinilai 

Organisasi/Str

uktur Teks 

bagian: 

5 Sangat baik: kesimpulan jelas dan padat disertai 

dengan sara-saran yang jelas dan logis  
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Interpretasi/ 

Simpulan  

 

4 Baik: kesimpulan memuat saran-saran yang terbatas  

3 Kurang: kesimpulan  tidak jelas dan tidak berkait. 

2 Sangat Kurang: kesimpulan tidak ternyata dan tidak 

layak dinilai.  

 

 

 

 

 

 

Kosakata 

20 Sangat baik: penguasaan kata canggih; pilihan kata 

dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan 

kata; penggunaan register tepat 

17 Baik: penguasaan kata memadai; bentuk, pilihan, 

bentuk, dan penggunaan kosakata/ungkapan 

kadang-kadang salah, tetapi tidak menggangu 

13 Kurang: penguasaan kata terbatas; sering terjadi 

kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan 

kosakata/ungkapan; makna membingungkan dan 

tidak jelas 

9 Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, 

dan pembentukan kata rendah; tidak layak dinilai 

 

 

Penggunaan 

Bahasa 

 

 

 

20 Sangat baik: konstruksi kompleks dan efektif; 

terdapat hanya satu kesalahan penggunaan bahasa; 

menggunakan kaidah kebahasaan teks eksplanasi 

17 Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat 

satu kesalahan pada konstruksi konpleks; terjadi 

dua  kesalahan penggunaan bahasa; hanya  

menggunakan tiga kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi 

13 Kurang: terjadi dua kesalahan pada konstruksi 

kalimat tunggal/kompleks; hanya menggunakan dua 

kaidah kebahasaan teks eksplanasi; makna 

membingungkan atau kabur 

9 Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; 

terdapat lebih dari empat kesalahan; tidak 
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komunikatif; tidak terdapat kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi; tidak layak nilai 

 

 

 

 

Mekanik 

Penulisan 

10 Sangat baik: menguasai aturan penulisan; terdapat 

tiga kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 

kapital, dan penataan paragraph 

6 Baik: terjadi empat kesalahan ejaan, tanda baca, 

penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, 

tetapi tidak mengaburkan makna 

4 Kurang: terjadi  lima kesalahan ejaan, tanda baca, 

penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; 

tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan 

dan kabur 

2 Sangat kurang: tidak menguasai penulisan; terdapat 

lebih dari enam kesalahan ejaan, tanda baca, 

penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; 

tulisan tidak terbaca, tidak layak nilai 

                                                 

 Indralaya,  Maret   2020 

Mengetahui   

Guru Mata Pelajaran,                                                       Praktikan,  

 

 

Nurexamawati, S. Pd.                                      Dian Novita Sari  

NIP. 197308292007012015                                       NIM. 06021181621003 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kontrol) 

 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 1 Indralaya  

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester   : VIII/1 

Materi Pokok   : Teks Eksplanasi 

Alokasi Waktu   : 12 X 40 Menit 

Jumlah Pertemuan  : 6 (Enam) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

   B. Kompetensi Dasar dan Indikato Pencapaian 

Komptensi Dasar Indikator 

3.10  Menelaah teks eksplanasi berupa 

paparan kejadian suatu fenomena alam 

yang diperdengarkan atau dibaca. 

3.10.1 Memahami struktur teks 

eksplanasi  

3.10.2 Mengidentifikasi unsur 

kebahasaan teks eksplanasi 
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4.10 Menyajikan informasi dan data 

dalam bentuk teks eksplanasi proses 

terjadinya suatu fenomena secara lisan 

dan tulisan dengan memperhatikan 

sstruktur, unsur kebahasaan atau aspek 

lisan.  

4.10.1 Menulis teks eksplanasi sesuai 

dengan pola atau kerangka yang telah 

dirancang.  

4.10.2 Mempresentasikan hasil karya 

yang sudah dibuat.  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat: 

1. Merencanakan penulisan teks eksplanasi 

2. Menulis teks eksplanasi dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan 

struktur, dan kaidah penggunaan kata kalimat/ tanda baca/ejaan 

3. Siswa diharapkan dapat menyajikan secara lisan teks eksplanasi yang 

ditulisnya 

D. Materi Pembelajaran 

1. Struktur teks eksplanasi 

2. Kebahasaan teks eksplanasi 

3. Langkah-langkah menulis teks eksplanasi 

E. Pendekatan, Model dan Metode 

Model : Konvensional 

Metode : Ceramah, Diskusi dan Tanya jawab 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media :  Power point 

Alat :  LCD 

Sumber : 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VIII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2.  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Bahasa 

Indonesia SMP/MTs Kelas VIII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017. 

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 



87 
 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Petemuan 1  

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam, berdoa dan 

mengondisikan kelas ke dalam situasi belajar. 

5 menit  

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.  

3. Guru menyampaikan Indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui power 

point. 

Inti  4. Siswa mengamati contoh teks eksplanasi dan 

strukturnya. 

70 menit  

5. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

unsur-unsur dalam menulis teks eksplasi. 

6. Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai 

materi yang sudah dijelaskan. 

7. Guru meminta siswa untuk mencari informasi 

tambahan mengenai teks eksplanasi dari sumber 

lain. 

8. Siswa mencoba menulis teks eksplanasi dengan 

tema Gempa Bumi dengan memperhatikan 

struktur dan kaidah kebahasaan teks,  

Penutup  9. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran . 

5 menit  

10. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

11. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa. 
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Pertemuan 2 

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam, berdoa dan 

mengondisikan kelas ke dalam situasi belajar. 

5 menit  

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.  

3. Guru menyampaikan Indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui power 

point. 

Inti  4. Siswa mengamati contoh teks eksplanasi dan 

strukturnya. 

70 menit  

5. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

unsur-unsur dalam menulis teks eksplasi. 

6. Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai 

materi yang sudah dijelaskan. 

7. Guru meminta siswa untuk mencari informasi 

tambahan mengenai teks eksplanasi dari sumber 

lain. 

8. Siswa mencoba menulis teks eksplanasi dengan 

tema Tanah Longsor dengan memperhatikan 

struktur dan kaidah kebahasaan teks,  

Penutup  9. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran . 

5 menit  

10. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

11. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa. 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

Pertemuan 3 

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam, berdoa dan 

mengondisikan kelas ke dalam situasi belajar. 

5 menit  

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.  

3. Guru menyampaikan Indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui power 

point. 

Inti  4. Siswa mengamati contoh teks eksplanasi dan 

strukturnya. 

70 menit  

5. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

unsur-unsur dalam menulis teks eksplasi. 

6. Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai 

materi yang sudah dijelaskan. 

7. Guru meminta siswa untuk mencari informasi 

tambahan mengenai teks eksplanasi dari sumber 

lain. 

8. Siswa mencoba menulis teks eksplanasi dengan 

tema Tsunami dengan memperhatikan struktur dan 

kaidah kebahasaan teks,  

Penutup  9. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran . 

5 menit  

10. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

11. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa. 
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Pertemuan 4 

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam, berdoa dan 

mengondisikan kelas ke dalam situasi belajar. 

5 menit  

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.  

3. Guru menyampaikan Indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui power 

point. 

Inti  4. Siswa mengamati contoh teks eksplanasi dan 

strukturnya. 

70 menit  

5. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

unsur-unsur dalam menulis teks eksplasi. 

6. Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai 

materi yang sudah dijelaskan. 

7. Guru meminta siswa untuk mencari informasi 

tambahan mengenai teks eksplanasi dari sumber 

lain. 

8. Siswa mencoba menulis teks eksplanasi dengan 

tema Kemiskinan dengan memperhatikan struktur 

dan kaidah kebahasaan teks,  

Penutup  9. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran . 

5 menit  

10. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

11. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa. 
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Pertemuan 5 

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam, berdoa dan 

mengondisikan kelas ke dalam situasi belajar. 

5 menit  

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.  

3. Guru menyampaikan Indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui power 

point. 

Inti  4. Siswa mengamati contoh teks eksplanasi dan 

strukturnya. 

70 menit  

5. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

unsur-unsur dalam menulis teks eksplasi. 

6. Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai 

materi yang sudah dijelaskan. 

7. Guru meminta siswa untuk mencari informasi 

tambahan mengenai teks eksplanasi dari sumber 

lain. 

8. Siswa mencoba menulis teks eksplanasi dengan 

tema Kebakaran Hutan  dengan memperhatikan 

struktur dan kaidah kebahasaan teks,  

Penutup  9. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran . 

5 menit  

10. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

11. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa. 
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Pertemuan 6 

Tahap 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam, berdoa dan 

mengondisikan kelas ke dalam situasi belajar. 

5 menit  

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.  

3. Guru menyampaikan Indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui power 

point. 

Inti  4. Siswa mengamati contoh teks eksplanasi dan 

strukturnya. 

70 menit  

5. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

unsur-unsur dalam menulis teks eksplasi. 

6. Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai 

materi yang sudah dijelaskan. 

7. Guru meminta siswa untuk mencari informasi 

tambahan mengenai teks eksplanasi dari sumber 

lain. 

8. Siswa mencoba menulis teks eksplanasi dengan 

tema kekeringan dengan memperhatikan struktur 

dan kaidah kebahasaan teks,  

Penutup  9. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran . 

5 menit  

10. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

11. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa. 
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Penilaian Sikap 

No. 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Kejujuran Disiplin 
Tanggung 

Jawab 
Santun Peduli 

Percaya 

Diri 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.                           

2.                          

3.                          

4.                          

5.                          

 

Keterangan penskoran: 

1: apabila tidak konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

2: apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

3: apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

4: apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

 

b. Penilaian Kognitif  

1. Jenis tagihan  : Tugas individu 

2. Bentuk evaluasi : Menulis 

Soal:  

Tulilah karangan eksplanasi dengan tema yang sudah ditentukan dan 

memperhatikan struktur teks dan kaidah kebahasaannya! 
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c. Rubrik Penilaian  

Aspek 

Penilaian 

Skor Kriteria 

 

 

 

 

 

Isi 

30 Sangat baik: menguasai tema eksplanasi; 

pengembangan tema lengkap; relevam dengan tema 

yang dibahas 

26 Baik: cukup menguasai tema eksplanasi; 

pengembangan tema terbatas; relevan dengan tema 

tetapi kurang terperinci 

21 Kurang: penguasaan tema eksplanasi terbatas; 

substansi kurang; pengembangan tema tidak layak 

dinilai 

16 Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi; 

tidak relevan atau tidak layak dinilai 

 

 

    

Organisasi/Str

uktur Teks 

bagian: 

Pernyataan 

Umum  

5  Sangat baik: gagasan diungkapkan dengan jelas; 

padat dan jelas  

4 Baik: gagasan kurang terorganisasi tetapi ide utama 

ternyatakan.  

3  Kurang: gagasan kacau dan tidak terkait.  

2 Sangat kurang: gagasan utama tidak ternyatakan 

tidak layak dinilai 

 

 

Organisasi/Str

uktur Teks 

bagian: 

Deretan 

Penjelas 

10 Sangat baik: gagasan sebab akibat dengan baik, 

jelas dan padat, tertata dengan urut serta logis.  

9 Baik: gagasan sebab akibat terbatas dan kurang urut 

7  Kurang: gagasan sebab akibat tidak jelas dan tidak 

terkait 

5. Sangat kurang: gagasan sebab akibat tidak 

ternyatakan dan tidak layak dinilai 

Organisasi/Str

uktur Teks 

bagian: 

5 Sangat baik: kesimpulan jelas dan padat disertai 

dengan sara-saran yang jelas dan logis  
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Interpretasi/ 

Simpulan  

 

4 Baik: kesimpulan memuat saran-saran yang terbatas  

3 Kurang: kesimpulan  tidak jelas dan tidak berkait. 

2 Sangat Kurang: kesimpulan tidak ternyata dan tidak 

layak dinilai.  

 

 

 

 

 

 

Kosakata 

20 Sangat baik: penguasaan kata canggih; pilihan kata 

dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan 

kata; penggunaan register tepat 

17 Baik: penguasaan kata memadai; bentuk, pilihan, 

bentuk, dan penggunaan kosakata/ungkapan 

kadang-kadang salah, tetapi tidak menggangu 

13 Kurang: penguasaan kata terbatas; sering terjadi 

kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan 

kosakata/ungkapan; makna membingungkan dan 

tidak jelas 

9 Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, 

dan pembentukan kata rendah; tidak layak dinilai 

 

 

Penggunaan 

Bahasa 

 

 

 

20 Sangat baik: konstruksi kompleks dan efektif; 

terdapat hanya satu kesalahan penggunaan bahasa; 

menggunakan kaidah kebahasaan teks eksplanasi 

17 Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat 

satu kesalahan pada konstruksi konpleks; terjadi 

dua  kesalahan penggunaan bahasa; hanya  

menggunakan tiga kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi 

13 Kurang: terjadi dua kesalahan pada konstruksi 

kalimat tunggal/kompleks; hanya menggunakan dua 

kaidah kebahasaan teks eksplanasi; makna 

membingungkan atau kabur 

9 Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; 

terdapat lebih dari empat kesalahan; tidak 
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komunikatif; tidak terdapat kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi; tidak layak nilai 

 

 

 

 

Mekanik 

Penulisan 

10 Sangat baik: menguasai aturan penulisan; terdapat 

tiga kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 

kapital, dan penataan paragraph 

6 Baik: terjadi empat kesalahan ejaan, tanda baca, 

penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, 

tetapi tidak mengaburkan makna 

4 Kurang: terjadi  lima kesalahan ejaan, tanda baca, 

penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; 

tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan 

dan kabur 

2 Sangat kurang: tidak menguasai penulisan; terdapat 

lebih dari enam kesalahan ejaan, tanda baca, 

penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; 

tulisan tidak terbaca, tidak layak nilai 

Indralaya,  Maret   2020 

Mengetahui   

Guru Mata Pelajaran,                                                          Praktikan,  

 

 

 

Nurexamawati, S. Pd.                                         Dian Novita Sari  

NIP. 197308292007012015                                          NIM.06021181621003 
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Lembar Kerja Tes Awal Kelas Eksperimen  
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Lembar Kerja Tes Awal Kelas Kontrol 
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Lembar Kerja Tes Akhir Kelas Eksperimen 
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Lembar Kerja Tes Akhir Kelas Kontrol  
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